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ABSTRAK 

 

Safitri Ramadhani, skripsi yang berjudul Efektivitas Pendekatan Open-Ended 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa SMP Swasta Al-Hikmah 

Medan T.P 2017/2018 ini mengangkat permasalahan tentang efektivitas 

pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

SMP tersebut. Yang bertujuan untuk mengetahui adanya efektivitas pendekatan 

Open-Ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP Swasta Al Hikmah 

Medan T.P 2017/2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMP Swasta Al Hikmah Medan dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII-3 dan kelas VII-4 sebanyak 76 orang. Kelas VII-3 menggunakan 

pendekatan Open-Ended dan kelas VII-4 menggunakan pembelajaran 

konvensional. Jenis penelitian ini adalah eksperimen komparatif. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis yaitu 

uji kesamaan dua rerata pada data pretest, postest dan N-Gain dengan 

menggunakan sofware SPSS 23. Pada uji hipotesis kesamaan dua rerata data 

pretest diperoleh     (        )            , sehingga    diterima dan    

ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada data pretest . Pada 

uji hipotesis kesamaan dua rerata data posttest diperoleh     (        )  
          , sehingga    ditolak dan    diterima, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan pada data posttest. Pada uji hipotesis kesamaan dua rerata data N-

gain diperoleh     (        )            , sehingga    ditolak dan    

diterima, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

pendekatan Open-Ended pada materi segitiga dan segiempat lebih baik sehingga 

pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional pada materi segitiga dan segiempat. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal  yang  kompleks. Masalah yang terkait dalam 

dunia pendidikan  juga  kompleks,  mulai  dari siswa, guru, kualitas pembelajaran, 

sumber belajar,  media  pembelajaran,  sekolah  dan lain sebagainya. Tuntutan  era  

globalisasi  saat  ini  juga  mensyaratkan  agar  dalam  belajar,  siswa tidak  hanya  

menerima  dan  meniru  apa  yang  diberikan  guru,  tetapi  harus  secara aktif  

berbuat  atas  dasar  kemampuan  dan  keyakinan  sendiri.  Cara  ini  diharapkan 

dapat  mengantarkan siswa menjadi manusia mandiri dan  kreatif.  

Pada proses pembelajaran yang sering dilakukan di sekolah umumnya 

guru lebih mendominasi proses pembelajaran tersebut, yaitu guru menyampaikan 

materi dengan metode ceramah sedangkan siswa hanya mendengar, mencatat dan 

mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh guru. Pembelajaran seperti itu akan 

membuat siswa jenuh dan cenderung pasif,  mereka hanya menerima konsep 

matematika sebagai produk jadi.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat praktek pelatihan 

lapangan di SMP Swasta Al Hikmah Medan bahwasanya masih kurangnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut 

menimbulkan rasa prihatin peneliti. Selain itu dari hasil wawancara dengan guru 

bidang studi matematika juga menunjukkan bahwa para guru  kurang 

memperhatikan pada aktivitas belajar siswa yang mengarah proses berpikir kritis 

sehingga guru hanya memberikan soal-soal rutin pada saat pembelajaran  maupun  
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evaluasinya dengan tidak melihat kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal soal matematika. 

Agar siswa lebih mengarah berpikir kritis dalam pembelajaran 

matematika, maka perlu dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan open-ended agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kemampuan 

berpikir kritis di kalangan peserta didik  merupakan hal yang  penting karena  

tingkat kompleksitas permasalahan dalam segala aspek kehidupan modern ini 

semakin tinggi. Pemikiran kritis sangat penting dalam menganalisis, mensintesis 

dan mengevaluasi  segala argumen untuk mampu membuat keputusan yang 

rasional dan bertanggungjawab.  

Selain itu, untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran matematika diberikan pendekatan masalah terbuka (open-ended 

problem) sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal. (Sari, dkk 2013: 

11) menjelaskan bahwa melalui pendekatan Open-Ended siswa dituntut untuk  

melakukan  observasi, bertanya, menentukan relasi menampilkan alasan-alasan 

dan menarik kesimpulan.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMP Swasta Al Hikmah Medan T.P 2017/2018”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah di SMP sebagai berikut: 



1. Masih kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

matematika. 

2. Siswa hanya menerima konsep matematika sebagai produk jadi. 

3. Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru dengan menggunakan 

metode ceramah dan cenderung monoton. 

C. Batasan Masalah  

Agar permasalahan tidak meluas, maka peneliti memberikan batasan 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Open-ended.  

2. Materi yang digunakan ialah segitiga dan segiempat. 

3. Efektivitas diukur dari kemampuan berpikir kritis siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

pendekatan open-ended lebih baik dari siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan pendekatan Open-ended.  

 



F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Hasil pendekatan open-ended dalam pembelajaran matematika diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu,  untuk 

menjadikan siswa secara aktif  berbuat  atas dasar  kemampuan  dan  keyakinan  

sendiri dengan tidak hanya menerima dan meniru apa yang diberikan guru.     

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi dan pelajaran kepada guru dalam menambah 

keterampilan mengajarnya dengan menggunakan pendekatan Open-ended 

sehingga menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Pembelajaran dengan pendekatan Open-ended diharapkan mampu 

menjadikan siswa yang aktif dalam belajar matematika, membangun  konsep 

matematika   pada   diri   siswa,   dan   meningkatkan   kemampuan   berpikir 

kritis siswa. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai masukan informasi tentang penggunaan pendekatan Open-ended 

pada pembelajaran matematika. 

5. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan untuk menambah 

keefektifan dan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

Pada bab II ini menyajikan kerangka teori, penelitian yang relevan, 

kerangka konseptual dan hipotesis penelitian. 

A. Kerangka Teoritis 

Pada kerangka teoritis ada dibahas tentang pendekatan open-ended yaitu 

terdapat langkah-langkah pendekatan open-ended dan tentang kemampun berpikir 

kritis matematika.  

1. Pendekatan Open-Ended 

Pendekatan Open-Ended  merupakan  salah  satu  upaya  inovasi  

pendidikan matematika yang pertama kali  dilakukan  oleh  para  ahli  pendidikan  

matematika Jepang. Munculnya pendekatan ini  sebagai  reaksi  atas  pendidikan  

matematika  sekolah  saat  itu  yang  aktivitas kelasnya disebut dengan “issei 

jugyow” (frontal teaching); guru menjelaskan konsep baru  di  depan  kelas  

kepada  para  siswa,  kemudian  memberikan  contoh  untuk penyelesaian  

beberapa  soal.  Dipandang  dari  strategi  bagaimana  materi  pelajaran 

disampaikan,  pada  prinsipnya  pendekatan  open-ended  sama  dengan  

pembelajaran berbasis  masalah  yaitu  suatu  pendekatan  pembelajaran  yang  

dalam  prosesnya dimulai dengan memberi suatu masalah kepada siswa. 

Hashimoto dalam Silver (Arini Puspitasari, dkk: 2014), dalam pendekatan 

open-ended siswa  berperan sebagai pusat dalam proses pembelajaran, sehingga 

pengetahuan   dikonsktruksi oleh siswa sendiri. Untuk itu dalam pelaksanaannya  
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pendekatan ini mensyaratkan siswa untuk aktif belajar, baik dalam kelompok 

besar atau kelompok   kecil. 

Menurut Shimada dan Becker (Neny, dkk 2016: 83) munculnya 

pendekatan open-ended berawal dari pandangan bagaimana menilai kemampuan 

siswa secara objektif kemampuan berfikir tingkat tinggi matematika, rangkaian 

pengetahuan, keterampilan, konsep-konsep, prinsip-prinsip atau aturan-aturan 

biasanya diberikan kepada sisa dalam langkah sistematis. Tentu saja rangkaian 

tersebut tidak diajarkan secara langsung terpisah-pisah atau masing-masing, 

namun harus disadari sebagai rangkaian yang terintregasi dengan kemampuan dan 

sikap setiap siswa. Dengan demikian akan terbentuk suatu keteraturan atau 

pengorganisasian intelektual yang optimal.  

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan open-ended adalah mendorong  

kegiatan  kreatif  dan  pemikiran  matematik  siswa  dalam  memecahkan masalah 

matematika secara simultan. Menurut Suherman (Lambertus: 2013) tujuan 

pendekatan open-ended bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih 

menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian, 

bukanlah hanya satu cara dalam mendapatkan jawaban, namun beberapa atau 

banyak cara.   

Dalam pelaksanaannya siswa diminta untuk memecahkan masalah dengan 

membiarkan siswa mengembangkan cara berpikirnya dan menggunakan strategi   

penyelidikan masalah yang meyakinkan baginya. Pendekatan ini memberi 

keleluasaan kepada siswa untuk melakukan elaborasi lebih besar sehingga  

memungkinkan bertambahnya kemampuan berpikir matematiknya dan 



meningkatnya kegiatan kreatif untuk setiap siswa. Pendekatan open-ended 

menjanjikan kepada suatu kesempatan kepada siswa untuk  meginvestigasi  

berbagai  strategi  dan  cara  yang diyakininya sesuai dengan kemampuan 

mengelaborasi permasalahan. Tujuannya tiada lain adalah agar kemampuan 

berpikir matematika siswa dapat berkembang secara maksimal dan pada saat  

yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari  setiap  siswa terkomunikasi  melalui 

proses pembelajaran. Inilah yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan 

open-ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara 

matematika dan  siswa  sehingga  mengundang  siswa  untuk  menjawab  

permasalahan  melalui berbagai strategi. Pembelajaran dengan pendekatan open-

ended, siswa diharapkan bukan hanya mendapatkan jawaban tetapi lebih 

menekankan pada proses pencarian suatu jawaban.  

Menurut (Erman Suherman, dkk: 2001) mengemukakan bahwa dalam 

kegiatan matematika dan kegiatan siswa disebut terbuka jika memenuhi ketiga 

aspek berikut:  

a. Kegiatan Siswa Harus Terbuka 

Yang dimaksud kegiatan siswa harus terbuka adalah kegiatan 

pembelajaran harus mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala 

sesuatu secara bebas sesuai kehendak mereka. 

b. Kegiatan Matematika Merupakan Ragam Berpikir 

Kegiatan matematika adalah kegiatan yang didalamnya terjadi proses 

pengabstraksian dari pengalaman  nyata  dalam  kehidupan  sehari-hari  ke  dalam 

dunia matematika atau sebaliknya. 



c. Kegiatan Siswa dan Kegiatan Matematika Merupakan Satu Kesatuan 

Dalam pembelajaran matematika, guru diharapkan dapat mengangkat 

pemahaman  dalam  berpikir  matematika  sesuai  dengan  kemampuan  individu. 

Meskipun pada umumnya guru akan mempersiapkan dan melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan pengalaman dan pertimbangan masing-masing. Guru 

bisa membelajarkan  siswa melalui  kegiatan-kegiatan  matematika tingkat  tinggi 

yang sistematis atau melalui kegiatan-kegiatan matematika yang mendasar untuk 

melayani siswa yang kemampuannya rendah. Pendekatan uniteral semacam ini 

dapat dikatakan terbuka terhadap kebutuhan siswa ataupun terbuka terhadap ide- 

ide matematika. 

Pada dasarnya, pendekatan open-ended bertujuan untuk mengangkat 

kegiatan kreatif siswa dan berpikir matematika secara simultan. Oleh karena itu 

hal yang perlu diperhatikan  adalah  kebebasan  siswa  untuk  berpikir dalam  

membuat  progress pemecahan sesuai dengan kemampuan, sikap, dan minatnya 

sehingga pada akhirnya akan membentuk intelegensi matematika siswa. Dalam 

proses pembelajaran dengan pendekatan  open-ended,  biasanya  lebih  banyak  

digunakan  soal-soal  open-ended sebagai  instrumen  dalam  pembelajaran.  

Terdapat  keserupaan  terhadap  pengertian mengenai soal open-ended. soal open-

ended adalah soal yang memiliki lebih dari satu penyelesaian yang benar. 

Pertanyaan yang mempunyai jawaban benar lebih dari satu  dan  siswa  menjawab  

dengan  caranya  sendiri  tanpa  harus  mengikuti  proses pengerjaan yang sudah 

ada.  



Berenson  dan  Garter mengidentifikasi  masalah  open-ended  sebagai  

tipe masalah yang mempunyai banyak penyelesaian dan banyak cara 

penyelesaian. Ciri terpenting dari soal open-ended adalah tersedianya 

kemungkinan banyak jawaban serta  tersedia  keleluasaan  bagi  siswa  untuk  

memakai  sejumlah  metoda  yang dianggapnya paling sesuai menyelesaikan soal 

tersebut.  

Jenis masalah yang digunakan dalam pembelajaran melalui pedekatan 

open-ended  adalah  masalah  yang  tidak  rutin  dan  bersifat  terbuka.  Sedangkan  

dasar keterbukaannya (openness) dapat diklarifikasi kedalam tiga tipe,  yaitu: 

process is open, end  products  are  open,  dan  ways  to  develop  are  open.  

Proses  terbuka maksudnya adalah tipe soal yang diberikan memiliki banyak cara 

penyelesaian yang benar. Hasil akhir yang terbuka, maksudnya adalah tipe soal 

yang diberikan memiliki jawaban yang banyak (multiple). Sedangkan maksud 

cara pengembangan lanjutannya terbuka adalah ketika siswa telah selesai 

menyelesaikan masalah awal mereka dapat menyelesaikan masalah baru dengan 

mengubah kondisi dari masalah yang pertama (asli). Dengan demikian pendekatan 

ini selain membuat siswa dapat menyelesaikan maslaah tetapi juga dapat 

mengembangkan masalah baru (from problem to problem). 

Menurut Toshio Sawada salah satu dari penemu pendekatan ini, bila open-

ended problem semacam soal tadi diberikan pada para siswa di sekolah, 

setidaknya ada lima keuntungan yang dapat diharapkan, yaitu : 

1. Para siswa terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mereka dapat 

mengungkapkan ide-ide mereka secara lebih sering. Para siswa tidak hanya 



pasif menirukan cara yang dicontohkan gurunya. Pemecahan masalah open-

ended  memberikan lingkungan pembelajaran yang  bebas,  responsive,  dan 

mendukung kareana banyak jawaban. 

2. Para siswa mempunyai kesempatan yang lebih dalam menggunakan 

pengetahuan  dan  keterampilan matematika mereka  secara  menyeluruh. Ya, 

mereka  terlibat  lebih  aktif  dalam  menggunakan  potensi  pengetahuan  dan 

keterampilan yang sudah dimiliki sebelumnya. 

3. Setiap siswa dapat menjawab permasalahan dengan caranya sendiri. Ini 

artinya, tiap kreativitas siswa dapat terungkapkan. 

4. Pembelajaran dengan menggunakan open-ended problem semacam ini 

memberikan pengalaman nyata bagi siswa dalam proses bernalar. 

5. Ada banyak pengalaman-pengalaman (berharga) yang akan didapatkan siswa 

dalam bentuk kepuasan dalam proses penemuan jawaban dan juga mendapat 

pengakuan dari siswa-siswa lainnya.  

Disamping keunggulan, menurut (Erman Suherman, dkk: 2001) terdapat  

pula  kelemahan dari pendekatan Open-Ended, diantaranya:  

1. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi siswa 

bukanlah pekerjaan mudah. 

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 

sehingga banyak siswa  yang mengalami  kesulitan  bagaimana  merespon 

permasalahan yang diberikan. 

3. Siswa dengan  kemampuan  tinggi  bisa  merasa  ragu  atau  mencemaskan 

jawaban mereka. 



4. Mungkin ada sebagian  siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka 

mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. 

a. Langkah-langkah Pendekatan Open-Ended 

 Penerapan masalah open-ended dalam kegiatan pembelajaran adalah pada 

saat siswa diminta untuk mengembangkan metode, cara atau pendekatan yang 

berbeda    dalam menjawab permasalahan yang diberikan  dan bukan berorientasi  

pada jawaban akhir, tetapi lebih menekankan cara bagaimana cara sampai pada 

suatu jawaban akhir. 

 Pembelajaran dengan pendekatan open-ended biasanya dimulai dengan  

memberikan masalah terbuka bagi siswa. Kegiatan pembelajaran harus membawa 

siswa dalam menjawab  permasalahan dengan banyak  cara dan juga mempunyai 

jawaban yang benar. Dengan demikian, potensi intelektual dan pengalaman siswa 

dalam proses menemukan sesuatu yang baru akan lebih berkembang. Guru 

menuliskan rencana kegiatan pembelajaran di  kelas yang meliputi  kegiatan guru, 

kegiatan siswa, dan alokasi  waktunya. Adapun langkah-langkah  pembelajaran 

open-ended iala sebagai berikut: 

1. Orientasi. Pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran 

dan pemberia motivasi kepada siswa berupa masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Penyajian masalah terbuka. Guru memberikan masalah secara umum tentang 

materi yang akan diberikan. 

3. Pengerjaan masalah terbuka secara individu. Siswa diminta mengerjakan soal 

atau menyelesaikan masalah secara individu. Hal ini bertujuan untuk  



mengetahui perkembangan tingkat kreativitas siswa secara individu akibat 

pembekalan yang diberikan kepada siswa. Pada saat siswa mengerjakan  

masalahnya atau soal yang diberikan tidak diperkenankan untuk minta 

bantuan kepada teman-temannya yang lain sehingga siswa benar-benar 

terpacu kreativitasnya untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Setelah 

selesai mengerjakan soal atau masalah, siswa diminta untuk mengumpulkan 

lembar penyelesaiannya. 

4. Diskusi kelompok tentang masalah terbuka. Siswa diminta bekerja secara 

berkelompok untuk mendiskusikan penilaian dari masalah open-ended yang 

telah dikerjakan secara individu. Dengan demikian diharapkan diskusi 

kelompok   akan dapat memunculkan ide pada tiap siswa sehingga nantinya 

kreativitas siwa akan meningkat.  

5. Persentasi hasil diskusi kelompok. Beberapa atau semua anggota kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.  

6. Penutup. Siswa bersama guru menyimpulkan atau membuat ringkasan singkat 

tentang konsep atau ide  yang  terdapat  pada  permasalahan yang diajukan. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

a. Matematika 

Ruseffendi (Budiyono : 2007) menyatakan bahwa matematika timbul 

karena  fikiran-fikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan 

penalaran. Matematika terdiri dari empat kawasan yang luas yaitu aritmatika, 

aljabar, geometri dan analisis.  



Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diberikan di sekolah. 

Matematika terdiri atas bagian-bagian yang dipilih guna menumbuhkembangkan 

kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi siswa serta berpadu dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.   

Menurut Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 (Dyahsih Alin dan Ali 

Mahmudi:  2015), sikap  menghargai matematika  dan  kegunaan matematika 

dalam kehidupan penting dimiliki oleh siswa. Sikap positif dalam bentuk   

menghargai kegunaan matematika yang dimaksud tersebut merupakan salah satu 

bentuk  apresiasi  terhadap matematika. Akinsola & Olowojaiye (Dyahsih Alin 

dan Ali mahmudi: 2015) mengungkapkan bahwa sikap positif terhadap 

matematika merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh   siswa. Hal ini 

disebabkan karena kesuksesan siswa terhadap suatu pelajaran  sangat  bergantung  

pada  sikap  mereka  terhadap  pelajaran  tersebut. 

Materi pelajaran matematika di sekolah mencakup obyek langsung dan 

obyek tak langsung. Obyek langsung yang sifatnya abstrak, terdiri dari fakta, 

konsep, ketrampilan dan prinsip matematika. Fakta merupakan konvensi atau 

kesepakatan  yang  berisi  lambang  atau notasi dalam matematika. Konsep 

merupakan pengertian abstrak yang memungkinkan suatu obyek dikelompokkan   

sebagai contoh atau bukan dari pengertian tersebut. Ketrampilan matematika 

adalah operasi dan prosedur yang dijalankan dalam proses untuk menentukan 

hasil tertentu. Sedangkan prinsip adalah pernyataan yang  bernilai  benar  yang  

memuat rangkaian konsep  beserta  hubungannya. Sedangkan obyek tak langsung 

meliputi kemampuan berpikir logis, berpikir analisis dan sikap positif lain yang 



akan dipelajari secara implisit jika siswa belajar matematika. Beberapa ciri khas 

pelajaran matematika antara lain: menggunakan cara berpikir dan penalaran 

berdasar pada pola dan hubungan, melakukan aktivitas kreatif yang melibatkan 

imajinasi, intuisi dan penemuan, sebagai suatu cara dalam memecahkan masalah 

dan sebagai alat komunikasi ide atau gagasan. 

b. Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan sebuah aktivitas yang selalu dilakukan manusia,  

bahkan  ketika  sedang  tertidur.  Bagi  otak,  berpikir  dan menyelesaikan masalah 

merupakan pekerjaan paling penting, bahkan dengan kemampuan yang tidak 

terbatas. Berpikir merupakan salah satu daya paling utama dan menjadi ciri khas 

yang membedakan manusia dari hewan.  

Krulik dan Rudnick (Rifaatul Mahmuzah: 2015) mengklasifikasikan 

keterampilan berpikir ke dalam empat tingkat, yaitu: 1) menghafal (recall 

thinking), 2) dasar (basic thinking), 3) kritis (critical thinking), 4) kreatif (creative 

thinking). Selanjutnya, King (Rifaatul Mahmuzah: 2015) mengelompokkan 

keempat tingkatan berpikir tersebut menjadi dua kemampuan berpikir, yaitu 

kemampuan berpikir dasar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan 

berpikir dasar hanya terbatas pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis, misalnya 

menghafal dan mengulang informasi yang pernah dipeolehnya. Sedangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi meliput kemampuan pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif. Hal ini menunjukkkan 

bahwa salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir 

kritis. 



Menurut Enis (Heris Hendriana, dkk. 2016: 41) berpikir kritis adalah 

berpikir reflektif yang beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang 

dipercayai atau dilakukan. Beberapa indikator kemampuan berpikir kritis di 

antaramya adalah: memfokuskan diri pada pertanyaan, menganalisis dan 

mengklarifikasi pertanyaan, jawaban, dan argumen, mempertimbangkan sumber 

yang terpercaya, mengamati dan menganalisis deduksi, menginduksi dan 

menganalisis induksi, merumuskan eksplanatori, kesimpulan dan hipotesis, 

menarik pertimbangan yang bernilai, menetapkan suatu aksi, dan berinteraksi 

dengan orang lain. Dihubungkan dengan taksonomi Bloom, Gokhale (Heris 

Hendriana, dkk. 2016: 41) mendefenisikan soal berpikir kritis adalah soal yang 

melibatkan analisis, sintetis, dan evaluasi dari suatu konsep.  

Menurut Fister (Ifada 2009: 4) apabila seseorang sedang melakukan  

proses  berpikir  kritis  berarti menjelaskan bagaimana sesuatu itu dipikirkan. 

Belajar berpikir kritis berarti belajar bagaimana bertanya, kapan bertanya, dan apa 

metode penalaran yang dipakai. Seorang siswa hanya dapat berpikir kritis atau 

bernalar sampai sejauh ia mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi 

pengetahuan, ide-ide, dan mempertimbangkan argumen sebelum mencapai suatu 

justifikasi yang seimbang. Menjadi seorang pemikir yang kritis juga meliputi 

pengembangan sikap-sikap tertentu seperti keinginaan untuk bernalar, keinginan 

untuk ditantang, dan hasrat untuk mencari kebenaran.  

Susanto (Karim dan Normaya: 2015) menyatakan bahwa upaya untuk 

pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa yang optimal mensyaratkan 

adanya kelas yang interaktif, siswa dipandang   sebagai   pemikir   bukan   seorang 



yang  diajar,  dan  pengajar  berperan  sebagai mediator, fasilitator, dan motivator 

yang membantu siswa dalam belajar bukan mengajar. Salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

keahlian dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Dengan model pembelajaran yang diterapkan diharapkan siswa mampu 

membentuk, mengembangkan bahkan meningkatkan  kemampuan berpikir kritis. 

Berpikir kritis didefinisikan oleh Elaine adalah kemampuan untuk 

mengatakan sesuatu dengan percaya diri. Bepikir kritis memungkinkan siswa 

untuk menemukan kebenaran dari suatu informasi. Sebuah proses terorganisir 

yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang 

mendasari pernyataan orang lain terjadi dalam berpikir kritis. Tujuan dari berpikir 

kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman membuat 

siswa mengerti maksud di balik ide sehingga mengungkapkan makna di balik 

suatu kejadian.  

Menurut John P Miller (Ifada 2009: 6), perpektif kritis dapat  

dikembangkan  dengan menginvestigasi beberapa pertanyaan, kemudian dengan 

beberapa bukti yang mendukung dapat diperoleh suatu solusi yang akurat. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan  

mengenai  pengertian  kemampuan berpikir  kritis  yaitu sebuah kemampuan yang 

dimiliki setiap orang untuk menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih 

spesifik untuk mengejar pengetahuan yang   relevan   tentang   dunia   dengan   

melibatkan   evaluasi   bukti. 



Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis suatu 

permasalahan hingga pada tahap pencarian solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Orang-orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

tidak hanya mengenal sebuah  jawaban. Mereka  akan  mencoba  mengembangkan 

kemungkinan - kemungkinan jawaban  lain  berdasarkan analisis  dan informasi 

yang telah didapat dari suatu permasalahan. Berpikir kritis berarti melakukan 

proses penalaran  terhadap suatu masalah sampai pada tahap kompleks  tentang  

“mengapa”  dan  “bagaimana”  proses pemecahannya. 

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide  

atau  pemikiran  baru  mengenai  permasalahan  tentang  dunia. Siswa akan dilatih 

bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat  membedakan  mana  

pendapat  yang  relevan  dan  tidak  relevan, mana   pendapat yang benar dan tidak 

benar. Mengembangkan kemampuan berpikir  kritis siswa dapat membantu siswa 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di 

lapangan. Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis, yaitu: 

1. Watak (Dispositions) 

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis mempunyai  sikap  

skeptis,  sangat  terbuka,  menghargai  sebuah kejujuran,  respek  terhadap  

berbagai  data  dan  pendapat,  respek terhadap  kejelasan  dan  ketelitian,  mencari  

pandangan-pandangan lain yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat 

sebuah pendapat yang dianggapnya baik.  

 

 



2. Kriteria (Criteria) 

Dalam   berpikir  kritis   harus   mempunyai   sebuah   kriteria   atau patokan.  

Apabila   kita   akan menerapkan   standarisasi   maka   haruslah   berdasarkan   

kepada relevansi,   keakuratan   fakta-fakta,   berlandaskan   sumber   yang 

kredibel,  teliti,  tidak  bias,  bebas  dari  logika  yang  keliru,  logika yang 

konsisten, dan pertimbangan yang matang. 

3. Argumen (Argument) 

 Argumen  adalah  pernyataan  atau  proposisi  yang  dilandasi  oleh data-data.  

Keterampilan  berpikir  kritis  akan  meliputi  kegiatan pengenalan, penilaian, dan 

menyusun argumen. 

4. Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) 

 Yaitu  kemampuan  untuk  merangkum  kesimpulan  dari  satu  atau beberapa   

premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan   menguji hubungan antara beberapa 

pernyataan atau data. 

5. Sudut pandang (Point of view) 

 Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia ini, yang 

akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir dengan  kritis  akan  

memandang  sebuah  fenomena  dari  berbagai sudut pandang yang berbeda. 

6. Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying criteria) 

 Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural. Prosedur 

tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan, menentukan  keputusan  yang  

akan  diambil,  dan  mengidentifikasi perkiraan-perkiraan. 

 



B. Penelitian Yang Relevan 

 Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Diantaranya adalah: 

1. Arum Aisa (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreativitas dalam Pembelajaran Matematika 

melalui Pendekatan Open-Ended Pada Siswa Kelas XI AK-PM SMK 

Muhammadiyah 2 Surakarta”. Dari uji coba diperoleh peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika, yang 

meliputi kemampuan memberikan penjelasan sederhana dengan menganalisis 

pertanyaan, kemampuan mengatur strategi dan taktik dengan menentukan dan 

menuliskan solusi dari permasalahan, dan kemampuan menentukan 

kesimpulan sehingga pendekatan open-ended efektiv terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2. Ayu Novia, dkk (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 

Pendekatan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Aljabar Kelas VIII SMP Negeri 10 Pemangkat”. Dari hasil 

uji coba diperoleh penerapan pendekatan open-ended dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang diajarkan dengan penerapan pendekatan open-ended 

lebih baik. 

3. Lely Lailatus (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 

Siswa”. Dari uji coba menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 



posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal  ini  ditunjukkan  

dengan  analisis data mengunakan uji-t, data hasil perhitungan perbedaan 

rata-rata kedua kelas diperoleh nilai t hitung sebesar 4,02, sedangkan t tabel 

dengan taraf signifikan  5%  dan  derajat  kebebasan (dk) = 78 sebesar 

1,66. Sehingga  hipotesis  alternatif  (H1)  yang menyatakan  terdapat  

pengaruh  yang  signifikan  penggunaan pendekatan open-ended terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematik siswa, diterima. 

Dari penelitian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

sangat penting dan sering dilakukan penlitian yang membahas tentang pendekatan 

open-ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

C. Kerangka Konseptual 

 Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan adanya variasi belajar agar 

siswa tidak bosan dan mampu menerima pelajaran dengan baik. Variasi belajar 

dapat berupa penggunaan model, metode, strategi, media, dan alat peraga. Pada 

kenyataannya banyak pendidik yang mengajar hanya berpatokan pada materi 

tanpa menghiraukan variasi pada saat mengajar.Hal ini menyebabkan siswa tidak 

aktif sehingga kemampuan berpikir siswa masih sangat rendah. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti mencoba menggunakan variasi belajar berupa 

pendekatan dalam pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang peneliti gunakan 

adalah pendekatan open-ended khususnya pada pembelajaran matematika. 

Pendekatan open-ended bertujuan mendorong keaktifan dan pola pikir siswa, 

semangat siswa dalam belajar, dan mempersiapkan dirinya untuk menguasai 

materi agar bisa menjawab pertanyaan yang diberikan. 



Dengan demikian, apabila pembelajaran ini diterapkan dengan baik maka 

siswa dapat bersemangat, berperan aktif dalam pembelajaran, dan mereka akan 

benar-benar belajar agar memahami materi yang diberikan supaya mereka dapat 

menjawab pertanyaan dengan banyak cara untuk mencapai satu jawaban. 

Sehingga, apabila siswa sudah semangat, aktif, dan mampu memahami materi 

yang diberikan maka pembelajaran akan efektif. 

D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

dengan pendekatan Open-ended dalam pembelajaran matematika siswa pada 

materi segitiga dan segi empat pada siswa kelas VII SMP Swasta Al Hikmah 

Medan T.P 2017/2018 ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran 2017/2018 

di SMP Swasta Al-Hikmah Medan. Alasan penelitian memilih lokasi penelitian 

ini adalah karena masih rendahnya kemampuan berpikir kritis di sekolah tersebut.  

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Swasta Al-

Hikmah Medan kelas VII T.P 2016/2017 yang terdiri dari 10 kelas yaitu VII-1, 

VII-2, VII-3, VII-4, VII-5, VII-6, VII-7, VII-8, VII-9 dan VII-10.  

Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel penelitian untuk kelas 

kelompok eksperimen adalah kelas VII-3 dan kelas kelompok kontrol adalah kelas 

VII-4 dengan jumlah siswa yang sama yaitu 38 orang. Pemilihan kelas dilakukan 

secara acak kelas. 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (Independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau variabel penyebab. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan open-ended. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variable terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

variabel akibat.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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D. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen komparatif, yaitu 

penelitian yang dimaksud untuk membandingkan keadaan satu variabel atau lebih 

pada dua atau lebih sampel yang berbeda yaitu siswa.   

Desain penelitian ini adalah quasi experimental design. (Sugiyono, 2015: 

114) menjelaskan bahwa quasi experimental design mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  

Quasi experimental design ini dibagi ke dalam dua metode, yaitu Times-

Series Design  dan  Nonequivalent  Control  Group  Design. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan Nonequivalent Control Group Design.  (Sugiyono, 2015: 

116) menjelaskan Nonequivalent Control Group Design yaitu kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Selain itu, 

desain ini dipilih karena peneliti menerima apa adanya kelompok atau kelas yang 

sudah ada sehingga tidak memungkinkan untuk menempatkan subjek secara acak 

ke dalam kelompok-kelompok. Penelitian eksperimen ini perlakuannya maupun 

kelompoknya lebih dari satu kelas yang berfungsi sebagai studi sebab akibat 

penerapan pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kelompok kontrol diberi perlakuan berupa pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran langsung, panduan pelaksanaan proses belajar mengajar tertuang 

dalam RPP seperti pada lampiran 1. Sedangkan kelompok  eksperimen  diberi  

perlakuan  berupa  pembelajaran  matematika  dengan menerapkan pendekatan 

open-ended, panduannya dituangkan pada RPP seperti pada lampiran 2.  



Rancangan desain penelitian ini tampak pada gambar 3.1 berikut. 

(Sugiyono, 2015 : 116) 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan Nonequivalent Control Group Design 

Keterangan: 

O1 =   Pre-test kelompok eksperimen 

O2 =   Post-test kelompok eksperimen 

O3 =   Pre-test kelompok kontrol 

O4 =   Post-test kelompok kontrol 

X =   Perlakuan dengan pendekatan open-ended 

Berdasarkan gambar 3.1, penelitian ini melibatkan dua kelompok, yakni 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut sama-

sama diberikan pre-test dan post-test, tetapi diberikan perlakuan yang berbeda. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan menggunakan pendekatan open-ended 

sementara kelompok kontrol pembelajaran seperti biasanya. 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pre-test (Tes Awal) 

Tes  ini  diberikan  kepada  kedua  kelompok,  baik  kelompok  kontrol  

maupun kelompok eksperimen. Tujuan dari diberikannya tes ini adalah untuk 

mengukur keadaan awal dari kedua kelas tersebut. Apabila dari hasil tes tersebut 

O1 X O2 O1          X               O2 

 

 

O3 O4 



kedua kelompok menunjukkan nilai yang tidak begitu berbeda, maka dapat 

dilanjutkan untuk tahap berikutnya. 

2. Treatment (Perlakuan) 

Pemberian perlakuan (treatment) ini hanya dilakukan pada kelompok 

eksperimen sesuai dengan perlakuan yang telah direncanakan, sedang pada 

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. 

3. Post-test (Tes Akhir) 

Tes akhir ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari pemberian 

treatment terhadap kelas eksperimen. Tes ini dilakukan kepada kedua kelompok 

baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dengan menggunakan soal 

yang sama untuk tes awal. Hasil akhir ini akan dibandingkan dengan hasil yang 

didapat pada waktu tes awal. 

Adapun langkah-langkah penelitian tampak pada gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Langkah-langkah penelitian 

 

  

 

Pre-test Post-test 

Kelompok eksperimen melaksanakan 

pembelajaran dengan pendekatan 

Open-ended 

 

Kelompok kontrol melaksanakan 

pembelajaran dengan metode 

konvensional 

 



Berdasarkan gambar 3.2, langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti diawali dengan melakukan pre-test dengan kedua kelompok baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Apabila hasil dari tes awal ini 

menunjukkan homogenitas, maka langkah selanjutnya adalah  memberikan 

perlakuan  (treatment) pada kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan  menggunakan  pendekatan open-ended,  

sedangkan  kelompok  kontrol diberikan  pembelajaran  konvensional.  Setelah  

semua  diberlakukan  perlakuan  baru langkah selanjutnya yaitu dengan 

memberikan post-test untuk mengetahui hasil dari pemberian perlakuan pada 

kedua kelompok. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu 

ditentukan teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Pada penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah: 

1. Tes 

(Arikunto, 2006: 160) mengungkapkan bahwa tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individua atau kelompok. 

Tes ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa, yang dalam hal ini adalah penguasaan pada materi segitiga dan segiempat 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment).  

 



a. Pretest 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, dilaksanakan pretest untuk 

mengetahui keadaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pokok bahasan 

Segitiga dan Segiempat pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

b. Postest 

Setelah materi Segitiga dan Segiempat diajarkan kepada siswa maka 

dilaksanakan postest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas kontrol dengan tidak diberikan perlakuan dan kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan. 

Sebelum tes diberikan dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas yang dilakukan oleh dua orang dosen dan seorang guru mata pelajaran 

matematika untuk mengkategorikan soal dalam kategori valid, valid dengan revisi 

atau tidak valid. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Tes 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah soal tes yang berasal 

dari materi mata pelajaran matematika, yaitu materi segitiga dan segiempat. Soal 

terdiri dari 5 butir soal dengan bentuk essay (uraian). Peneliti menggunakan essay  

test agar dapat melihat proses penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa.Setiap 

butir soal diberi skor maksimum 100 jika menjawab seluruh soal dengan benar, 

sedangkan siswa yang tidak menjawab diberi skor 0. Tes diberikan sebelum dan 

setelah pembelajaran berlangsung. Tes yang diberikan pada kelas kontrol dan 



kelas eksperimen memiliki bentuk dan kualitas yang sama. Kisi-kisi penilaian soal 

sebelum uji coba dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Penilaian Soal 

No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Hasil Belajar 

Indikator 

Kemampaun Berpikir 

Kritis yang Diukur 

Jumlah 

Soal  

1 
Mengidentifikasi 

sifat-sifat segitiga 

berdasarkan sisi 

dan sudutnya. 

Siswa dapat:  

a. Menjelaskan 

jenis-jenis 

segitiga 

berdasarkan 

sisi-sisinya 

b. Menjelaskan 

jenis-jenis 

segitiga 

berdasarkan 

besar sudutnya 

Memberikan penjelasan 

sederhana dengan 

memfokuskan 

pertanyaan, 

menganalisis argumen, 

dan menjawab 

pertanyaan yang 

membutuhkan 

penjelasan. 

1 

2 
Mengidentifikasi 

sifat-sifat segitiga 

berdasarkan sisi 

dan sudutnya. 

Siswa dapat: 

a. Menjelaskan 

jenis-jenis 

segitiga 

berdasarkan 

sisi-sisinya 

b. Menjelaskan 

jenis-jenis 

segitiga 

berdasarkan 

besar sudutnya 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

1 

3 
Mengidentifikasi 

sifat-sifat segitiga 

berdasarkan sisi 

dan sudutnya. 

Siswa dapat: 

a. Menjelaskan 

jenis-jenis 

segitiga 

berdasarkan 

sisi-sisinya 

b. Menjelaskan 

jenis-jenis 

segitiga 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

1 



berdasarkan 

besar sudutnya 

4 
Mengidentifikasi 

sifat-sift persegi 

panjang, persegi, 

trapesium, 

jajargenjang, 

belah ketupat dan 

layang-layang. 

Siswa dapat: 

a. Menjelaskan 

pengertian 

persegi 

panjang 

menurut 

sifatnya. 

b. Menjelaskan 

sifat-sifat 

segiempat 

ditinjau dari 

sisi, sudut, dan 

diagonalnya. 

Membuat kesimpulan 

dengan membuat dan 

mempertimbangkan 

nilai keputusan. 

1 

5 
Mengidentifikasi 

sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, 

trapesium, 

jajargenjang, 

belah ketupat dan 

layang-layang. 

Siswa dapat: 

c. Menjelaskan 

pengertian 

persegi 

panjang 

menurut 

sifatnya. 

d. Menjelaskan 

sifat-sifat 

segiempat 

ditinjau dari 

sisi, sudut, dan 

diagonalnya. 

Membangun 

keterampilan dasar 

dengan mengobservasi 

dan mempertimbangkan 

hasil observasi 

1 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data merupakan kegiatan mengolah dan menganalisis 

data yang sudah terkumpul. Pengolahan data tersebut dilakukan menggunakan 

bantuan software SPSS 23 windows. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

b. Analisis data pretest dan posttest 

1. Uji Normalitas 



Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Menguji normalitas menggunakan uji Liliefors.  

a. Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data adalah sebagai berikut: 

H0  : data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Menguji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
a
 

pada SPSS 23. Langkah-langkah pengoperasiannya dapat dilihat dalam 

lampiran 

c. Melihat nilai signifikansi pada kolom Kolmogorov-Smirnov
a
, dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% (      ), kriteria pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi        maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi        maka H0 ditolak 

Jika kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian 

homogenitas data dengan uji levene pada SPSS 23. 

2. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas data digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya 

data sampel yang diambil dari populasi yang sama. Untuk menganalisis 

homogenitas data, digunakan uji levene’s test dalam SPSS 23 dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data sebagai berikut: 

H0 : data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama 

atau homogen 



H1 : data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians tidak sama 

atau tidak homogen 

b. Menghitung uji homogenitas data dengan menggunakan rumus levene’s test 

dalam SPSS 23. Langkah-langkah pengoperasiannya dapat dilihat dalam 

lampiran. 

c. Melihat nilai signifikansi pada uji Levene’s test, dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% (      ), kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

Jika nilai signifikansi        maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi        maka H0 ditolak 

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Pretest atau Posttest) 

Untuk menguji kesamaan dua rata-rata pretest atau dua rata-rata posttest 

ada tiga alternatif yang bisa dilakukan, antara lain: 

a. Jika data dari kedua kelas tersebut normal dan homogen, maka digunakan uji 

independent sample test dengan langkah-langkah dan kriteria sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis pengujian kesamaan nilai rata-rata pretest atau 

nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebagai 

berikut: 

H0  : kemampuan berpikir kritis siswa sama. 

H1 : kemampuan berpikir kritis siswa tidak sama. 

2. Menghitung uji kesamaan dua rata-rata data pretest atau dua rata-rata 

data posttest dengan menggunakan uji independent sample t-test pada 



SPSS 23. Langkah-langkah pengoperasiannya dapat dilihat pada 

lampiran 

3. Melihat nilai signifikansi pada uji independent sample t-test, dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% (      ), kriteria pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi        maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi        maka H0 ditolak 

b. Jika data dari kedua kelas noral tetapi tidak homogen, maka masih digunakan 

uji independent sample t-test, akan tetapi untuk membaca hasil dari 

pengujiannya yaitu pada kolom Equal Variance Not Assumed (diasumsikan 

varians tidak sama), dengan lankah-langkah dan kriteria pengujiannya sama 

seperti pada bagian a. 

c. Jika salah satu atau kedua data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal, maka tidak diuji homogenitasnya, tetapi digunakan uji 

statistik non-parametrik dengan uji Mann-Whitney pada SPSS 23, dengan 

langkah-langkah dan kriteria pengujiannya sama seperti pada bagian a. Akan 

tetapi langkah-langkah pengoperasiannya dapat dilihat dalam lampiran. 

4. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah masing-masing kelas 

diberi perlakuan yang berbeda, yang dilihat dari hasil nilai selisih pretest dan 

posttest (gain). Namun sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 

penulis menguji normalitas dan homogenitasnya. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 



normal dan berasal dari varians yang sama. Adapun langkah-langakah 

pengujian normalitas data gain sma seperti pada point 1 dan 2. 

Selanjutnya dalam pengujian hipotesisini ada tiga alternatif yang dapat 

dilakukan, yaitu: 

a. Jika data gain dari kedua kelas tersebut normal dan homogen, maka 

digunakan uji independent sample t-test, dengan langkah-langkah dan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis pengujiannya, sebagai berikut: 

H0 : Peningkatan  kemampuan berpikir kritis  siswa  dengan 

Pendekatan Open-Ended tidak lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang menerapkan model pembelajaran konvensional 

H1 : Peningkatan  kemampuan berpikir kritis  siswa  dengan 

Pendekatan Open-Ended lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional. 

2. Menghitung nilai t dengan menggunakan uji independent sample t-test 

pada SPSS 23. Langkah-langkah pengopersiannya dapat dilihat dalam 

lampiran. 

3. Melihat nilai t pada baris Equal Variance Asumed (diasumsikan 

varians sama). Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (  

    ), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

Jika thitung < ttabel  maka H0 diterima 

Jika  thitung > ttabel  maka H0 ditolak 



b. Jika data dari kedua kelas normal tetapi tidak homogen, maka masih 

digunakan uji independent sample t-test, akan tetapi untuk membaca hasil 

dari pengujiannya yaitu pada kolom Equal Variance Not Asumed 

(diasumsikan varians tidak sama), dengan langkah-langkah dan kriteria 

pengujiannya sama seperti pada poin a. 

c. Jika salah satu atau kedua data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal, maka tidak diuji homogenitasnya, tetapi digunakan 

uji non-parametrik dengan uji Mann-Whitney pada SPSS 23, dengan 

langkah-langkah dan kriteria pengujiannya sama seperti pada bagian a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai tes kemampuan 

berpikir kritis  siswa  dan  data  hasil  skala  sikap.  Selanjutnya,  peneliti mengolah 

data tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan pada BAB III.  

1. Analisis Data Tes Awal (Pretest)  

a. Statistik Deskriptif Data Tes Awal (Pretest)  

Setelah dilakukan pengolahan data hasil pretes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimum, nilai 

minimum, rata-rata, simpangan baku dan varians. Dibawah ini disajikan statistik  

deskriptif  data  hasil  pretes  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol menggunakan 

Software SPSS 23 for Windows.  

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Data Tes Awal (Pretest) 

Kelas N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Eksperimen 38 20 65 43.95 10.277 105.619 

Kontrol 38 30 60 43.16 8.809 77.596 

Valid N 

(listwise) 
38      

Catatan: Skor Maksimal Ideal 100  



Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 

b. Uji Normalitas Distribusi Data Tes Awal (Pretest)  

Uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan untuk 

menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov
a
 dengan  menggunakan  program  SPSS 23  for  Windows  dengan  taraf 

signifikansi 0,05. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 

Normalitas Distribusi Tes Awal (Pretest) 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen .123 38 .153 

Kontrol .135 38 .076 

Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan  menggunakan  uji 

Kolmogorov-Smirnov
a
 pada Tabel 4.2 nilai signifikansi pada kolom signifikansi 

data nilai tes awal (pretest) untuk eksperimen adalah  0,153 dan kelas kontrol 

adalah  0,076. Karena nilai signifikansi kedua kelas lebih dari  0,05 maka dapat  

dikatakan  bahwa  kelas  kontrol  dan  kelas  eksperimen  berdistribusi normal. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Normalitas Q-Q Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol   

Dari Gambar 4.1 terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Tingkat 

penyebaran titik di suatu garis menunjukkan normal tidaknya suatu data. Jika 

suatu distribusi data normal, maka data akan tersebar di sekeliling garis. Dari 

grafik di atas terlihat bahwa data tersebar di sekeliling garis lurus. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data skor pretest untuk siswa kelas eksperimen dan siswa 

kelas kontrol atau kedua sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  

c. Uji Homogenitas Dua Varians  

Berdasarkan  uji  normalitas  distribusi  data  pretest,  data  skor  pretest kedua  

kelas  berdistribusi  normal  sehingga  analisis  dilanjutkan  dengan menguji 

homogenitas dua varians antara data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji Levene dengan menggunakan program SPSS 23  for  Windows  

dengan  taraf  signifikansi 0,05.  Setelah  dilakukan pengolahan data, tampilan 

output dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

 

 

 

(A) Kelas Eksperimen (B) Kelas Kontrol 



 

Tabel 4.3 

Homogenitas Dua Varians Tes Awal (Pretest)  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.816 6 31 .566 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji 

Levene pada Tabel 4.3 nilai signifikansinya adalah 0,566. Karena nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi-populasi yang 

mempunyai varians yang sama, atau kedua kelas tersebut homogen. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. 

d. Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji-t) 

Kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen, selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rerata dengan uji-t dua pihak 

melalui program SPSS 23 for Windows menggunakan Independent Sample T-Test 

dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf 

signifikasi 0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dlaam bentuk hipotesis statistik 

(uji dua pihak) menurut (Sudjana : 2002) sebagai berikut: 

H0 : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 



Keterangan: 

Ho :     Kemampuan  berpikir kritis  siswa  kelas  eksperimen  dan kelas kontrol 

pada tes awal (pretest) tidak berbeda secara signifikan.  

Ha :     Kemampuan  berpikir kritis  siswa  kelas  eksperimen  dan kelas kontrol 

pada tes awal (pretest)  berbeda secara signifikan.  

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada  Tabel 4.4.  

Tabel 4.4 

Uji-t Tes Awal (Pretest) 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berpikir 

Kritis 

Equal 

variances 

assumed 

.536 .466 
.3

60 
74 .720 .789 2.196 -3.586 5.165 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
.3

60 

72.3

08 
.720 .789 2.196 -3.587 5.166 

 

Pada Tabel  4.4 terlihat bahwa nilai signifikansi  (sig.2-tailed) dengan 

uji-t adalah 0,720. Karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka H0 



diterima atau kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada tes awal (pretest) tidak berbeda secara signifikan.  

2. Analisis Data Tes Akhir (Posttest)  

a. Statistik Deskriptif Data Tes Akhir (Posttest)  

Setelah dilakukan pengolahan data hasil posttest kelas eksperimen dan  

kelas kontrol, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimum,  

nilai minimum, rata-rata, simpangan baku dan varians. Dibawah ini disajikan statistik 

deskriptif data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

Software SPSS 23 for Windows. 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Data Tes Akhir (Posttest)  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Ekperimen 38 60.00 95.00 80.3947 8.49337 72.137 

Kontrol 38 35.00 80.00 61.4474 12.56915 157.984 

Valid N 

(listwise) 
38      

Catatan: Skor Maksimal Ideal 100  

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

b. Uji Normalitas Distribusi Data Tes Akhir (Posttest)  

Uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan untuk 

menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 



normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov
a
 dengan  menggunakan  program  SPSS 23  for  Windows  dengan  taraf 

signifikansi 0,05. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 

Normalitas Distribusi Tes Akhir (Posttest)  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic Df Sig. 

Ekperimen .139 38 .060 

Kontrol .138 38 .064 

Berdasarkan  hasil  output  uji  normalitas  dengan  menggunakan  uji 

Kolmogorov-Smirnov
a
 pada Tabel 4.6 nilai signifikansi pada kolom signifikansi 

data nilai tes akhir (posttest) untuk eksperimen adalah 0,60 dan kelas kontrol 

adalah 0,64. Karena nilai signifikansi kedua kelas lebih dari 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

       Gambar 4.2 Normalitas Q-Q Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
(A) Kelas Eksperimen (B) Kelas Kontrol 



Dari Gambar 4.2 terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Tingkat 

penyebaran titik di suatu garis menunjukkan normal tidaknya suatu data. Jika 

suatu distribusi data normal, maka data akan tersebar di sekeliling garis. Dari 

grafik di atas terlihat bahwa data tersebar di sekeliling garis lurus. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data skor posttest untuk siswa kelas eksperimen dan siswa 

kelas kontrol atau kedua sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  

c. Uji Homogenitas Dua Varians  

Berdasarkan uji normalitas distribusi data posttest, data skor posttest kedua  

kelas  berdistribusi  normal  sehingga  analisis  dilanjutkan  dengan menguji 

homogenitas dua varians antara data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji Levene dengan menggunakan program SPSS 23  for  Windows  

dengan  taraf  signifikansi 0,05.  Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan 

output dapat dilihat pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 

Homogenitas Dua Varians Tes Akhir (Posttest)  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.613 8 28 .759 

 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji 

Levene pada Tabel 4.7 nilai signifikansinya adalah 0,759. Karena nilai 



signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas  

kontrol  dan  kelas  eksperimen  berasal  dari  populasi-populasi  yang mempunyai 

varians yang sama, atau kedua kelas tersebut homogen. Data selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran.  

d. Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji-t)  

Kedua kelas tersebut berdistribusi  normal dan  memiliki varians yang 

homogen, selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rerata dengan uji-t melalui 

program SPSS 23 for Windows menggunakan Independent Sample T-Test dengan 

asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf signifikansi 

0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik (uji pihak kanan) 

sebagai berikut. 

H0 : µ1 ≤ µ2  

Ha : µ1 > µ2 

Keterangan :  

H0 :   Pada tes akhir  (posttest) kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

pendekatan Open-Ended  tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran konvensional.  

Ha :  Pada tes akhir  (posttest) kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

pendekatan Open-Ended lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran ekspositori.  



Setelah  dilakukan  pengolahan  data,  tampilan  hasil  uji-t  tes  akhir 

(posttest) dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Uji-t Tes Akhir (Posttest) 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berpikir 

Kritis 

Equal 

variances 

assumed 

6.141 .015 
7.70

0 
74 .000 

18.947

37 

2.4608

6 

14.044

01 

23.850

73 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
7.70

0 

64

.9

60 

.000 
18.947

37 

2.4608

6 

14.032

64 

23.862
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 Pada tabel 4.8 nila p-valied untuk 2-tailed = 0,000. Karena kita melakukan 

uji hipotesis satu pihak  harus dibagi dua sehingga menjadi 
     

 
      . 

Karena p-value = 0,000 < α = 0,05 maka H0: µ1=µ2 ditolak dan Ha: µ1>µ2 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang 

dengan pendekatan Open-Ended lebih  baik  daripada  siswa  yang  mendapatkan 

pembelajaran konvesional. 

 

 



3. Pengolahan Data Indeks Gain  

a.   Statistik Deskriptif Data Indeks Gain  

Data indeks gain dianalisis untuk mengetahui peningkatan dan kualitas 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan Pendekatan Open-Ended. 

Dibawah ini disajikan statistik deskriptif data indeks gain kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menggunakan Software SPSS 23 for Windows.  

Tabel 4.9 

Statistik Deskriptif Indeks Gain 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Eksperimen 38 20.00 60.00 37.3684 8.60051 73.969 

Kontrol 38 .00 35.00 18.2895 11.10614 123.346 

Valid N 

(listwise) 
38      

Data selengkapnya mengenai statistik deskriptif dari skor indeks gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran.  

Deskriptif pada Tabel 4.9 memberikan kesimpulan bahwa rata-rata indeks gain 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen berbeda dengan rata-rata indeks gain 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol. Rata-rata indeks gain kelas 

eksperimen adalah 37,36 dan rata-rata indeks gain kelas  kontrol  adalah 18,28.  

Selanjutnya  untuk  mengetahui  perbedaan peningkatan  kemampuan  berpikir 

kritis  siswa  berbeda  secara signifikan atau tidak, dilakukan pengujian hipotesis 



secara statistik terhadap data indeks gain. Langkah-langkah pengujiannya adalah 

sebagai berikut:  

1) Uji Normalitas Data Indeks Gain  

Uji  normalitas  dilakukan  dengan  menggunakan  uji  Kolmogorov-

Smirnov
a
 untuk masing-masing kelas, dengan taraf signifikansi 0,05 melalui 

software   SPSS 23   for windows.  Dengan   kriteria  pengambilan keputusannya 

yaitu  jika signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data berasal dari populasi 

yang berdistribusi tidak normal dan jika signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 

maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Setelah dilakukan 

pengolahan data, tampilan outputnya dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini:  

Tabel 4.10 

Output Data Normalitas Distribusi Indeks Gain 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic df Sig. 

Eksperimen .135 38 .079 

Kontrol .122 38 .166 

Berdasarkan Tabel 4.10 setelah dilakukan uji statistik menggunakan uji  

Kolmogorov-Smirnov
a
 terlihat  bahwa  skor  indeks  gain  kelas  eksperimen 

memiliki nilai signifikansi 0,079 dan kelas kontrol memiliki nilai signifikan 0,166.  

Nilai  signifikansi  kedua  kelas  lebih  besar  dari 0,05,  maka berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan dapat  disimpulkan bahwa  data  indeks  gain  kedua  



kelas  berasal  dari populasi yang berdistribusi normal.  

Dengan bantuan software SPSS 23 for windows, hasil output dari uji 

normalitas menggunakan Q-Q dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini: 

 

Gambar 4.3 Uji Normalitas Q-Q Indeks Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol 

2)  Uji Homogenitas Varians  

Untuk menguji homogenitas varians data indeks gain kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada penelitian ini, digunakan statistik uji Levene dengan taraf 

signifikan 0,05 menggunakan software SPSS 23 for windows. Kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data 

berasal dari populasi yang mempunai varians tidak sama dan jika nilai signifikansi 

atau probabilitas > 0,05, maka data berasal dari populasi yang mempunyai varians 

sama. 

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dari analisis uji 

homogenitas Levene ditunjukan pada Tabel 4.11 berikut ini: 

 

(A) Kelas Eksperimen (B) Kelas Kontrol 



Tabel 4.11 

Output Uji Homogenitas Dua Varians Indeks Gain 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.825 6 30 .559 

 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan 

uji Levene pada Tabel 4.11 nilai signifikansinya adalah 0,559. Karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

kelas  kontrol  dan  kelas  eksperimen  berasal  dari  populasi-populasi  yang 

mempunyai varians yang sama, atau kedua kelas tersebut homogen. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. 

3)  Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji-t)  

Kedua kelas tersebut   berdistribusi     normal dan     memiliki     varians  yang 

homogen, selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rerata dengan uji-t melalui  

program  SPSS 23  for  Windows  menggunakan  Independent Sample T-Test dengan 

asumsi kedua varians homogen  (equal varians assumed) dengan taraf 

signifikansi  0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam  bentuk  hipotesis  statistik 

(uji  pihak  kanan) sebagai berikut.  

Keterangan :  

H0 : µ0 ≤ 3,00  

Ha : µ0 > 3,00  



 

H0 :   Peningkatan  kemampuan berpikir kritis  siswa  dengan Pendekatan Open-

Ended tidak lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menerapkan 

model pembelajaran konvensional.  

Ha :   Peningkatan  kemampuan berpikir kritis  siswa  dengan Pendekatan Open-

Ended lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

Setelah  dilakukan  pengolahan  data,  tampilan  hasil  uji-t  tes  akhir (posttest) 

dapat dilihat pada Tabel 4.12.  

Tabel 4.12 

Output Uji Perbedaan Rata-rata Indeks Gain 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berpikir 

Kritis 

Equal 

variances 

assumed 

3.36

0 
.071 

8.37

3 
74 .000 

19.07

895 

2.278

71 

14.538

53 

23.619

37 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
8.37

3 

69.6

39 
.000 

19.07

895 

2.278

71 

14.533

80 

23.624
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Pada Tabel 4.12 nilai p-valued untuk 2-tailed = 0,000. Karena kita 

melakukan uji hipotesis satu pihak Ha: µ1>µ2, maka nilai p-value (2-tailed) harus 

dibagi dua, sehingga menjadi 
     

 
      . 

Karena p-value = 0,000 < α = 0,05 maka H0: µ1=µ2 ditolak dan Ha: µ1>µ2 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan pendekatan Open-Ended lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional.  

B. Pembahasan  

Untuk mengetahui berpikir kritis awal yang telah dimiliki siswa dari 

lingkungan maupun pengalaman belajar maka dilakukan tes awal (pretes). 

Berdasarkan hasil pengujian tes awal (pretes) tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ini berarti bahwa pemilihan 

kelasnya berasal dari populasi yang homogen. Keadaan ini sangat membantu 

untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis antara siswa dengan pendekatan Open-Ended dan yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pendekatan Open-Ended lebih baik daripada siswa yang mendapatkan  

pembelajaran konvensional.  

 



Bagi siswa dengan pendekatan Open-Ended dapat lebih cepat 

memahami konsep matematika  dan  mampu  mengembangkan  kemampuan  

berpikir kritisnya, karena dalam proses pembelajarannya siswa mengerjakan 

soalnya secara individu lalu didiskusikan secara berkelompok dan melakukan 

presentasi serta dapat membuat pertanyaan dan menemukan sendiri   jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Keadaan ini memungkinkan siswa untuk 

memiliki pengalaman lebih baik dalam menemukan suatu penyelesaian pada 

permasalahan matematika.  

Semakin besar simpangan baku semakin variasi sebaran datanya. 

Varians adalah pangkat dua dari simpangan baku. Nilai homogen terbesar 

diperoleh dari data pretes, karena selisih varians pada pretes lebih kecil daripada 

selisih varians pada postes. Semakin kecil selisih varians maka kedua kelas 

semakin homogen.  

Dari hasil penelitian ini sebagaimana telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya, memberikan gambaran bahwa pendekatan Open-Ended dapat 

memberikan sumbangan yang lebih  baik  terhadap  kemampuan  berpikir siswa 

siswa  dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, sehingga dapat dijadikan 

sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya diharapkan siswa  

menjadi lebih paham terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya, sehingga  

berdampak positif terhadap hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis. 

Kelebihan  pendekatan Open-Ended adalah kegiatan pembelajaran tidak terpusat  

pada guru, tetapi dituntut keaktifan siswa, minat siswa dalam pembelajaran lebih 



besar dan siswa lebih mudah memahami soal, semua siswa terpacu untuk terlibat 

secara aktif dalam menyelesaikan soal, dapat membantu siswa untuk melihat 

permasalahan yang ada dan yang baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk 

memunculkan ide yang kreatif dari yang diperolehnya dan memperluas 

bahasan/pengetahuan, siswa dapat memahami soal sebagai latihan untuk 

memecahkan masalah.  

Pada dasarnya banyak sekali kelebihan yang dimiliki pendekatan Open-

Ended. Akan tetapi dalam prakteknya, tidak mudah untuk menyatukan semua 

gaya belajar yang menjadi unsur dalam pendekatan Open-Ended.  Hal  ini  

terlihat  ketika  pada  awalnya  banyak  siswa  yang mengalami  kesulitan  untuk  

mengikuti  proses pembelajaran, akan tetapi  untuk selanjutnya  sebagian  besar  

siswa  mulai  dapat  mengikuti  proses  pembelajaran dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bisa dilihat tingkat berpikir 

peserta didik semakin meningkat dan mengalami perubahan metode berpikir 

yang lebih kritis.  

Dari rata-rata skor tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang 

menerapkan pendekatan open ended dapat disimpulkan bahwa skor tes kelas 

eksperimen lebih baik dari pada yang menerapkan pembelajaran konvensional. 

Rata-rata ini ditunjukan dari rata-rata skor tes kemampuan pemecahan masalah  

kelas eksperimen sebesar 80,39 dan kelas kontrol sebesar 61,44.  

Tidak  hanya  meningkatkan  kemampuan  berpikir kritis peserta didik, 

dari hasil penelitian juga diperoleh data yeng menunjukan pembelajaran 

matematika berbasis open ended membantu guru dalam  menyampaikan  materi  

terlebih  yang  berhubungan  dengan berpikir kritis khususnya dalam materi 

segitiga dan segiempat.  

Jadi dapat  dikatakan pembelajaran matematika  berbasis  open ended 

problem lebih baik dan efektif digunakan daripada pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada  materi segitiga dan segiempat. 
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B. SARAN 

Mengingat pentingnya pendekatan pembelajaran  dalam  suatu pembelajaran 

dan sehubungan  dengan  hasil  penelitian  ini  peneliti menyarankan sebagai 

berikut:  

1. Pendekatan pembelajaran berbasis open ended diharapkan menjadi alternatif 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Swasta 

Al Hikmah Medan.  

2. Untuk  melaksanakan pembelajaran berbasis open ended sebaiknya guru 

harus mempersiapkannya secara matang dan materi harus yang sesuai dengan 

karakteristik open ended, hal ini dilakukan  untuk  menghindari  kesulitan  

peserta  didik  dalam mengembangkan materi.  

3. Pemecahan masalah yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan 

kemampuan rata-rata dari peserta didik dan juga guru harus selalu 

mengawasi  karena  dikhawatirkan  peserta  didik  salah  dalam memahami 

konsep.  

4. Pembelajaran berbasis open ended hendaknya terus dikembangkan dan  

diaplikasikan karena  dapat  meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik.  

5. Sebaiknya ada penelitian yang lebih lanjut guna pengembangan dan 

peningkatan pembelajaran yang telah ada.  
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : SMP SWASTA AL-HIKMAH MEDAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Segi empat dan Segitiga 

Kelas/Semester  : VII (Tujuh)/ 2(dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit ( 2 Pertemuan ) 

A. Kompetensi inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

1. 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 

luas untuk berbagai jenis 

Segiempat 

(persegi,persegipanjang,belahk

etupat, jajar genjang, 

trapezium,dan layang layang) 

dan segitiga. 

3.11.1 Membedakan berbagai  

jenis bangun segi empat 

dan segitiga dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.11.2 Menentukan jenis dan sifat 

bangun datar segi empat. 

3.11.3  Menentukan jenis segitiga 

berdasarkan sisi dan 

besar sudutnya. 

2. 4.11 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling  

segiempat 

(persegi,persegipanjang,belahk

etupat, jajar genjang, 

trapezium, dan layang-layang) 

dan segitiga 

4.11.1 Menyelesaikan masalah 

yang bersesuaian dengan 

sifat-sifat bangun datar 

segi empat dan segitiga. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 

1. Membedakan berbagai jenis bangun datar segi empat dan segitiga. 

2. Menentukan berbagai jenis bangun datar segi empat dan segitiga. 

3. Menentukan sifat-sifat segi empat dan segitiga.           

4. Menyelesaikan masalah yang bersesuaian dengan sifat-sifat bangun datar segi 

empat   dan segitiga.           

D.  Materi Pembelajaran 

 Pertemuan pertama 

1. Mengenal bangun datar segi empat. 



2. Memahami jenis dan sifat segi empat. 

Pertemuan Kedua 

1. Mengenal bangun datar segitiga. 

2. Memahami jenis dan sifat segitiga. 

E. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan Scientific 

F. Metode Pembelajaran 

Metode ceramah, tanya jawab dan diskusi 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media   : Power point  

Alat dan Bahan  : Buku, penggaris, pensil.      

Sumber Pembelajaran : Buku Matematika SMP/MTs kelas VII. 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama 2 x 40 menit 

Kegiatan Langkah –langkah  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan 

1. Membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan 

salam dan berdoa 

2. Memeriksa kehadiran 

peserta didik 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Problem statemen 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

4. Guru menyampaikan 

materi tentang bangun 

datar segi empat. 
60 menit 

 
Data collection 

5. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 



pengumpulan data kelompok yang heterogen. 

6. Guru membagikan soal.  

7. Secara berkelompok 

peserta didik 

mendiskusikan soal  

tentang sifat sifat bangun 

segi empat. 

8. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk 

mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya untuk 

membuktikan hipotesis. 

Data dapat diperoleh 

melalui membaca literatur 

di buku siswa,  tentang 

menentukan sifat-sifat 

berbagai jenis bangun 

datar. 

 

Data processsing 

pengolahan data 

9. Dalam mengerjakan soal 

atau masalah Guru 

membimbing  dan 

mengarahkan kelompok 

kerja peserta didik  

berdasarkan informasi 

yang telah diperolehnya  

10. Dalam kelompok kerja 

Peserta didik berdiskusi 

secara 

disiplin,santun,percaya 

diri,peduli dan 

bertanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

Verification 

pembuktian 

 

 

 

 

 

 

 

11. Salah satu atau  dua 

kelompok keja diskusi, 

diminta untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

Sementara kelompok lain 

menanggapi dengan kritis 

dan santun. 

12. Menganalisis dan 

menyimpukan pentingnya 

penggunaan sifat sifat 

bangun datar. 



Penutup 

Generalization 

menarik 

Kesimpulan hasil 

13. Beserta peserta didik, guru  

membuat kesimpulan 

tentang sifat-sifat berbagai 

jenis segi empat. 

14. Berserta peserta didik guru 

meriview  tentang sifat-

sifat bangun segi empat.   

15. Guru memberikan 

informasi pokok bahasan 

materi ajar pada pertemuan 

selanjutnya tentang 

bangun datar segitiga. 

16. Guru menutup dengan 

salam. 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua 2 x 40 menit 

Kegiatan Langkah– langkah Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan 

1. Membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

dan berdoa 

2. Memeriksa kehadiran 

peserta didik 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Problem statemen 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

4. Guru menyampaikan 

materi tentang bangun 

datar segitiga.  

60 menit 

 Data collection 

pengumpulan data 

5. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang 

heterogen. 

6. Guru membagikan 

soal.  

7. Secara berkelompok 

peserta didik 

mendiskusikan soal  

tentang sifat sifat 

bangun segitiga. 

8. Peserta didik diberi 



kesempatan untuk 

mengumpulkan 

informasi sebanyak-

banyaknya untuk 

membuktikan 

hipotesis. Data dapat 

diperoleh melalui 

membaca literatur di 

buku siswa,  tentang 

menentukan sifat-sifat 

berbagai jenis bangun 

datar. 

 Data processsing 

pengolahan data 

9. Dalam mengerjakan 

soal atau masalah Guru 

membimbing  dan 

mengarahkan 

kelompok kerja peserta 

didik  berdasarkan 

informasi yang telah 

diperolehnya  

10. Dalam kelompok kerja 

Peserta didik 

berdiskusi secara 

disiplin,santun,percaya 

diri,peduli dan 

bertanggung jawab 

 Verification 

pembuktian 

11. Salah satu atau  dua 

kelompok keja diskusi, 

diminta untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya 

didepan kelas. 

Sementara kelompok 

lain menanggapi 

dengan kritis dan 

santun. 

12. Menganalisis dan 

menyimpukan 

pentingnya 

penggunaan sifat sifat 

bangun datar.. 



Penutup 

Generalization 

menarik 

Kesimpulan hasil 

13. Beserta peserta didik, 

guru  membuat 

kesimpulan tentang 

sifat-sifat berbagai 

jenis segitiga. 

14. Berserta peserta didik 

guru meriview  tentang 

sifat-sifat bangun 

segitiga.   

15. Guru menutup dengan 

salam. 

10 menit 

I. Penilaian 

Pengetahuan  

1. Tehnik penilaian  : tes tertulis 

2. Instrumen penilaian : uraian 

3. Kisi-kisi 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No

. 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 
Skor 

Jumlah 

Soal 

1 3.11 

Mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas untuk 

berbagai jenis 

Segiempat(per

segi,persegipa

njang, 

belahketupat, 

jajar genjang, 

trapezium,dan 

lyang layang) 

dan segitiga. 

Memahami 

jenis, sifat 

pada 

segiempat 

dan segitiga 

3.11.1  

Menentukan 

jenis dan 

ukuran sudut 

bangun segi 

empat 

3.11.2 

Menentukan 

jenis segitiga 

berdasarkan 

sisi dan besar 

sudutnya 

Essay 

 

Essay 

 

20 

 

20 

 

 

1 

 

1 

 

 

 



2 4.11. 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas 

dan keliling  

segiempat 

(persegi,perseg

ipanjang,belah

ketupat, jajar 

genjang, 

trapezium, dan 

layang-layang) 

dan segitiga. 

 4.11.1 

Menyelesaikan 

masalah yang 

bersesuaian 

dengan sifat-

sifat bangun 

datar segi 

empat. 

4.11.2. 

Menggambar 

dan 

menyebutkan 

jenis segitiga 

berdasarkan 

ukuran 

sudutnya 

Essey 20 

 

 

40 

1 

 

 

2 

 Jumlah Skor    100 5 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan  : SMP SWASTA AL-HIKMAH MEDAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Segi empat dan Segitiga 

Kelas/Semester  : VII (Tujuh)/ 2(dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit ( 2 Pertemuan ) 

A. Kompetensi inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

1. 3.11. Mengaitkan rumus keliling dan 

luas untuk berbagai jenis 

Segiempat 

(persegi,persegipanjang,belahke

tupat, jajar genjang, 

trapezium,dan layang layang) 

dan segitiga 

3.11.1 Membedakan berbagai 

jenis bangun segi empat 

dan segitiga dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.11.2  Menentukan jenis dan 

sifat bangun datar segi 

empat. 

3.11.3 Menentukan jenis segitiga 

berdasarkan sisi dan besar 

sudutnya.   

2. 4.11. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling  

segiempat 

(persegi,persegipanjang,belahke

tupat, jajar genjang, trapezium, 

dan layang-layang) dan segitiga 

4.11.1 Menyelesaikan masalah 

yang bersesuaian dengan 

sifat-sifat bangun datar segi 

empat dan segitiga. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. Membedakan berbagai jenis bangun datar segi empat dan segitiga. 

2. Menentukan berbagai jenis bangun datar segi empat dan segitiga. 

3. Menentukan sifat-sifat segi empat dan segitiga.           

4. Menyelesaikan masalah yang bersesuaian dengan sifat-sifat bangun datar segi 

empat   dan segitiga.           

D.  Materi Pembelajaran 

 Pertemuan pertama 

1. Mengenal bangun datar segi empat. 



2. Memahami jenis dan sifat segi empat. 

Pertemuan Kedua 

3. Mengenal bangun datar segitiga. 

4. Memahami jenis dan sifat segitiga. 

E. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan Open-Ended 

F. Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok dan tanya jawab.  

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media   : Power point  

Alat dan Bahan  : Buku, penggaris, pensil.      

Sumber Pembelajaran : Buku Matematika SMP/MTs kelas VII. 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama 2 x 40 menit 

Kegiatan 
Langkah – langkah 

discovery learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan 

1. Membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan 

salam dan berdoa 

2. Memeriksa kehadiran 

peserta didik 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Problem statemen 

(pertanyaan / 

identifikasi 

masalah) 

4. Guru menyampaikan 

materi tentang bangun 

datar segi empat.  

60 menit 



 

Data collection 

pengumpulan data 

5. Siswa mengerjakan 

masalah atau soal yang 

diberikan guru secara 

individu dan tidak 

diperbolehkan bekerja 

sama dengan temannya. 

6. Hasil yang diperoleh 

secara individu 

didiskusikan secara 

berkelompok dan 

diharapkan dapat 

memunculkan ide pada 

tiap siswa sehingga 

meningkatkan pola 

berpikir siswa. 

 

Data processsing 

pengolahan data 

7. Dalam mengerjakan soal 

atau masalah Guru 

membimbing  dan 

mengarahkan kelompok 

kerja peserta didik  

berdasarkan informasi 

yang telah diperolehnya  

8. Dalam kelompok kerja 

Peserta didik berdiskusi 

secara 

disiplin,santun,percaya 

diri,peduli dan 

bertanggung jawab 

 

Verification 

pembuktian 

9. Salah satu atau  dua 

kelompok keja diskusi, 

diminta untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

Sementara kelompok lain 

menanggapi dengan 

kritis dan santun. 

10. Menganalisis dan 

menyimpukan 

pentingnya penggunaan 

sifat sifat bangun datar.. 



Penutup 

Generalization 

menarik 

Kesimpulan hasil 

11. Beserta peserta didik, 

guru  membuat 

kesimpulan tentang sifat-

sifat berbagai jenis segi 

empat. 

12. Berserta peserta didik 

guru meriview  tentang 

sifat-sifat bangun segi 

empat.   

13. Guru memberikan 

informasi pokok bahasan 

materi ajar pada 

pertemuan selanjutnya 

tentang bangun datar 

segitiga. 

14. Guru menutup dengan 

salam. 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua 2 x 40 menit 

Kegiatan 
Langkah – langkah 

discovery learning 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan 

1. Membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan 

salam dan berdoa 

2. Memeriksa kehadiran 

peserta didik 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Problem statemen 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

4. Guru menyampaikan 

materi tentang bangun 

datar segitiga.  

60 menit 

 

Data collection 

pengumpulan data 

5. Siswa mengerjakan 

masalah atau soal yang 

diberikan guru secara 

individu dan tidak 

diperbolehkan bekerja 

sama dengan temannya. 

6. Hasil yang diperoleh 

secara individu 

didiskusikan secara 

berkelompok dan 



diharapkan dapat 

memunculkan ide pada 

tiap siswa sehingga 

meningkatkan pola 

berpikir siswa. 

 

Data processsing 

pengolahan data 

7. Dalam mengerjakan soal 

atau masalah Guru 

membimbing  dan 

mengarahkan kelompok 

kerja peserta didik  

berdasarkan informasi 

yang telah diperolehnya  

8. Dalam kelompok kerja 

Peserta didik berdiskusi 

secara disiplin, santun, 

percaya diri, peduli dan 

bertanggung jawab 

 

Verification 

pembuktian 

9. Salah satu atau  dua 

kelompok keja diskusi, 

diminta untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

Sementara kelompok lain 

menanggapi dengan 

kritis dan santun. 

10. Menganalisis dan 

menyimpukan 

pentingnya penggunaan 

sifat sifat bangun datar.. 

Penutup 

Generalization 

menarik 

Kesimpulan hasil 

11. Beserta peserta didik, 

guru  membuat 

kesimpulan tentang sifat-

sifat berbagai jenis 

segitiga. 

12. Berserta peserta didik 

guru meriview  tentang 

sifat-sifat bangun 

segitiga.   

13. Guru menutup dengan 

salam. 

10 menit 

 

 



I.  Penilaian 

Pengetahuan  

4. Tehnik penilaian  : tes tertulis 

5. Instrumen penilaian : uraian 

6. Kisi-kisi 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Materi 

Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Skor 

Jumlah 

Soal 

1 3.11. 

Mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas untuk 

berbagai jenis 

Segiempat(perse

gi,persegipanjan

g, belahketupat, 

jajar genjang, 

trapezium,dan 

lyang layang) 

dan segitiga. 

Memahami 

jenis, sifat 

pada 

segiempat 

dan segitiga 

3.11.1  

Menentukan 

jenis dan 

ukuran sudut 

bangun segi 

empat 

3.11.2 

Menentukan 

jenis segitiga 

berdasarkan 

sisi dan besar 

sudutnya 

Essay 

 

Essay 

 

20 

 

20 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 4.11. 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas dan 

keliling  

segiempat 

(persegi,persegi

panjang,belahke

 4.11.1. 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

bersesuaian 

dengan sifat-

sifat bangun 

datar segi 

empat. 

Essey 20 

 

 

40 

1 

 

 

2 



tupat, jajar 

genjang, 

trapezium, dan 

layang-layang) 

dan segitiga. 

4.11.2. 

Menggambar 

dan 

menyebutkan 

jenis segitiga 

berdasarkan 

ukuran 

sudutnya 

 Jumlah skor    100 5 

 

Medan,           2018 

Guru Matematika  Peneliti  

 

JULIANA RAHAYU S.Pd                        SAFITRI RAMADHANI  

NPM : 1402030262 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP SWASTA AL-HIKMAH MEDAN 

 

JUMALI S.Ag, M.Si 

 

 

 



Lampiran 3 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Mata Pelajaran      : Matematika 

Materi Pokok        : Segitiga dan Segiempat 

Waktu               : 60 menit 

1. Jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-sisinya dibedakan menjadi segitiga sama 

sisi, segitiga sama kaki serta segitiga sebarang dan berdasarkan besar 

sudutnya dibedakan menjadi segitiga lancip, segitiga tumpul dan segitiga 

siku-siku. 

a. Dapatkah segitiga sama kaki merupakan segitiga lancip? Jelaskan 

jawabanmu! (skor: 4) 

b. Dapatkah segitiga sebarang merupakan segitiga lancip? Jelaskan 

jawabanmu! (skor: 4) 

c. Dapatkah segitiga siku-siku merupakan segitiga lancip? Jelaskan 

jawabanmu! (skor: 4) 

d. Dapatkah segitiga sama sisi merupakan segitiga lancip? Jelaskan 

jawabanmu! (skor: 4) 

e. Dapatkah segitiga lancip merupakan segitiga sama sisi? Jelaskan 

jawabanmu! (skor: 4) 

2. Suatu segitiga, ukuran sudut-sudutnya adalah 40°, 65° dan 75°. 

a. Sebutkan jenis segitiga tersebut! Mengapa? (Skor: 20) 



3. Suatu segitiga, ukuran sudut-sudutnya adalah 40°, 65° dan 75°. 

a. Dapatkah kamu menggolongkan segitiga tersebut dengan melihat panjang 

sisi-sisinya? Jelaskan! (Skor: 20) 

4. Persegi panjang mempunyai empat sisi dan empat sudut. Dapatkah kamu 

menjelaskan tentang persegi panjang berdasarkan pernyataan berikut: 

a. Persegi panjang adalah suatu segiempat yang keempat sudutnya siku-siku. 

Apakah pernyataan di atas cukup untuk menggambarkan persegi panjang? 

Jelaskan jawabanmu! (Skor: 5) 

b. Persegi panjang adalah suatu segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan 

sejajar. Apakah pernyataan di atas cukup untuk menggambarkan persegi 

panjang? Jelaskan jawabanmu! (Skor: 5) 

c. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang ukuran dari jumlah keempat 

sudut suatu persegi panjang? (Skor: 10) 

5. Perhatikan persegi panjang ABCD di bawah ini! 

 

 

 

 

 

a. Tentukan ukuran sudut DAO dan sudut ABO! (Skor: 4) 

b. Tulislah sudut lainnya yang ukurannya sama dengan ukuran sudut DAO!  

(Skor: 4) 

 

C D 

O 

40° 
B A 

100° 



c. Tulislah sudut lainnya yang ukurannya sama dengan ukuran sudut ABO!  

(Skor: 4) 

d. Tentukanlah ukuran sudut AOD! (Skor: 4) 

e. Tulislah sudut lainnya yang ukurannya sama dengan ukuran sudut AOD!  

(Skor: 4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

1. a). Dapat, segitiga sama kaki merupakan segitiga lancip.  

Karena segitiga sama kaki mempunyai sudut-sudut kurang dari 90°. 

b). Tidak, segitiga sebarang bukan merupakan segitiga lancip. 

Karena segitiga sebarang, salah satu sudutnya lebih dari 90°. 

c). Tidak, segitiga siku-siku bukan merupakan segitiga lancip. 

Karena segitiga siku-siku, salah satu sudutnya sama dengan 90°. 

d). Dapat, segitiga sama sisi merupakan segitiga lancip.  

Karena segitiga sama kaki mempunyai sudut-sudut kurang dari 90°. 

e). Dapat, segitiga lancip bisa merupakan segitiga sama sisi.  

Karena segitiga sama sisi adalah segitiga lancip 

2. a. Segitiga lancip, karena segitiga yang dibentuk dengan sudut-sudut 40°, 65° 

dan 75°, mempunyai sudut-sudut kurang dari 90°. 

3. a. Dapat, segitiga tersebut merupakan segitiga sebarang. Karena segitiga yag 

dibentuk oeh sudut-sudut 40°, 65° dan 75°, mempunyai sisi-sisi yang tidak 

sama panjang.  

4. a. Cukup, karena setiap segiempat yang keempat sudutnya siku-siku adalah   

persegi panjang. 

b. Belum cukup, karena segiempat yang sisi-sisi berhadapannya sejajar belum 

tentu persegi panjang. 

c. Ukuran dari jumlah keempat sudut suatu persegi panjang sama dengan 

360°. Karena masing-masing sudutnya adalah 90°.  



5. Berdasarkan persegi panjang ABCD di bawah ini. 

 

 

 

 

a. Ukuran sudut DAO = 90° - 40° = 50°.  

Ukuran sudut ABO = 180° - 100° - 40° = 40° 

b. Sudut yang ukurannya sama dengan ukuran sudut DAO adalah sudut 

ADO, sudut CBO, dan sudut OCB. 

c. Sudut yang ukurannya sama dengan ukuran sudut ABO adalah sudut 

BAO, sudut CDO dan DCO. 

d. Ukuran sudut AOD = 180° - 100° = 80° 

e. Sudut lain yang ukurannya sama dengan ukuran sudut AOD adalah sudut 

BOC. 

 

 

 

 

 

 

 

C D 

O 

B 
A 



Lampiran 5 

LEMBAR VALIDITAS TES AWAL DAN TES AKHIR 

Nama Sekolah  : 

Mata Pelajaran  : 

Kelas/Semester  : 

No Indikator No Soal 
 

V VR TV 

1 

Menentukan jenis 

segitiga berdasarkan 

sisi dan sudutnya 

1 (a, b, c, d, 

e), 2 dan 3 
   

2 

Memahami 

pengertian persegi 

panjang berdasarkan 

sisi dan sudutnya 

4    

3 

Menentukan besar 

sudut-sudut persegi 

panjang 

5    

 

Medan,              2018 

 

Suci Dahlyan, M.Pd                   

 

 



Lampiran 6 

LEMBAR VALIDITAS TES AWAL DAN TES AKHIR 

Nama Sekolah  : 

Mata Pelajaran  : 

Kelas/Semester  : 

No Indikator No Soal 
 

V VR TV 

1 

Menentukan jenis 

segitiga berdasarkan 

sisi dan sudutnya 

1 (a, b, c, d, 

e), 2 dan 3 
   

2 

Memahami 

pengertian persegi 

panjang berdasarkan 

sisi dan sudutnya 

4    

3 

Menentukan besar 

sudut-sudut persegi 

panjang 

5    

Medan,              2018 

 

             Suvriadi Panggabean                             

 

 

 



Lampiran 7 

LEMBAR VALIDITAS TES AWAL DAN TES AKHIR 

Nama Sekolah  : 

Mata Pelajaran  : 

Kelas/Semester  : 

No Indikator No Soal 
 

V VR TV 

1 

Menentukan jenis 

segitiga berdasarkan 

sisi dan sudutnya 

1 (a, b, c, d, 

e), 2 dan 3 
   

2 

Memahami 

pengertian persegi 

panjang berdasarkan 

sisi dan sudutnya 

4    

3 

Menentukan besar 

sudut-sudut persegi 

panjang 

5    

Medan,              2018 

Validator 

 

Juliana Rahayu S.Pd 

 

 

 



Lampiran 8 

Data Siswa Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Nama Jenis Kelamin 

1 SA 01 Adinda Nurmala P 

2 SA 02 Adinda Rizky Syahfitri P 

3 SA 03 Ari Armansyah L 

4 SA 04 Bella Lestari P 

5 SA 05 Desi Purnama Sari P 

6 SA 06 Dewi Putri Nasution P 

7 SA 07 Diki Syahputra L 

8 SA 08 Dodi Febrio L 

9 SA 09 Feby Putri P 

10 SA 10 Indah Rantika Putri P 

11 SA 11 Iqbal Prabowo L 

12 SA 12 Lely Melia Utami P 

13 SA 13 M. Nasir Nasution L 



14 SA 14 M. Hady Syahroni L 

15 SA 15 M. Rizky Fauzi L 

16 SA 16 Neny Syahfitri P 

17 SA 17 Pandu Wijaya L 

18 SA 18 Putra Dwi Kesuma L 

19 SA 19 Putri Ayu Dewi P 

20 SA 20 Putri Intan Maysyarah P 

21 SA 21 Rian Syahputra L 

22 SA 22 Rizky Ananda L 

23 SA 23 Rudy Septian Kurniawan L 

24 SA 24 Sandy Eko Pramana L 

25 SA 25 Sarah Putri Azhar P 

26 SA 26 Sastika P 

27 SA 27 Satria Pratama L 

28 SA 28 Satrio Agung Iqram L 

29 SA 29 Savhira Cahaya P 



30 SA 30 Sulistya Wati P 

31 SA 31 Sundari Triantasya P 

32 SA 32 Susi Lusiana P 

33 SA 33 Tantra Purba L 

34 SA 34 Tama Suganda L 

35 SA 35 Tengku Zulkarnain L 

36 SA 36 Tety Sutrisna P 

37 SA 37 Tuti Humairoh P 

38 SA 38 Zihan Fauziah P 

 

 

 

Lampiran 9 

Data Siswa Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Nama Jenis Kelamin 

1 SB 01 Adiba Sarah P 



2 SB 02 Adi Putra Pratama L 

3 SB 03 Ade Kurniawan L 

4 SB 04 Angga Rahandika L 

5 SB 05 Anggi Purnama Sari P 

6 SB 06 Azri Subagiyo L 

7 SB 07 Bobi Dwi Permana L 

8 SB 08 Cahaya Safitri P 

9 SB 09 Cindy Aulia Maharani P 

10 SB 10 Dedek Eka Putri P 

11 SB 11 Delima Simatupang P 

12 SB 12 Dinda Syafira P 

13 SB 13 Hesti Nia Kartika P 

14 SB 14 Iqram Khoirul L 

15 SB 15 Maya Sari P 

16 SB 16 Melvi Maulida Agustin P 

17 SB 17 Nur Indah Sari P 



18 SB 18 Putra Widodo Siregar L 

19 SB 19 Putri Wulandari P 

20 SB 20 Randy Bagus Sinaga L 

21 SB 21 Ririn Ayu Sukma P 

22 SB 22 Ridho Alamsyah L 

23 SB 23 Robby Ahsanul Khoir L 

24 SB 24 Romi Dewanto L 

25 SB 25 Sabrina Ardhani P 

26 SB 26 Salma Atmarini Putri P 

27 SB 27 Sri Nur Afrida P 

28 SB 28 Sri Rahayu P 

29 SB 29 Tasya Salshabila P 

30 SB 30 Toni Dwi Siregar L 

31 SB 31 Tri Deliana Rahmadani P 

32 SB 32 Triyanto L 

33 SB 33 Vivi Maulida Nasution P 



34 SB 34 Wahyudi Pramana L 

35 SB 35 Wawan Kurniawan L 

36 SB 36 Wita Sari Putri P 

37 SB 37 Yanda Nur Rizky P 

38 SB 38 Yulinda Aprilia P 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

Data Nilai Kelas Kontrol dan kelas Eksperimen 

A. Kelas Kontrol 

Nilai Pretest 

Kelas Kontrol 

Kode Siswa 

Soal 

Total 

1 2 3 4 5 

SB 01 10 10 5 10 5 40 

SB 02 10 5 5 5 5 30 

SB 03 5 10 10 10 5 40 

SB 04 5 10 15 10 15 55 

SB 05 10 10 10 5 5 40 

SB 06 10 15 10 5 5 45 

SB 07 10 8 5 9 8 40 

SB 08 5 5 10 15 15 50 

SB 09 5 5 10 5 5 30 

SB 10 10 5 10 5 5 35 



SB 11 10 5 5 5 5 30 

SB 12 10 10 10 7 8 45 

SB 13 10 10 10 15 15 60 

SB 14 10 12 12 5 6 45 

SB 15 10 15 10 10 10 55 

SB 16 10 5 7 15 8 45 

SB 17 7 9 9 10 5 40 

SB 18 7 13 15 5 10 50 

SB 19 10 5 10 5 5 35 

SB 20 5 5 10 5 5 30 

SB 21 10 5 5 5 5 30 

SB 22 5 8 15 10 7 45 

SB 23 5 5 5 5 15 35 

SB 24 15 8 11 8 8 50 

SB 25 10 10 15 10 10 55 

SB 26 10 6 6 8 5 35 



SB 27 5 10 5 15 10 45 

SB 28 10 7 5 8 5 35 

SB 29 10 10 10 10 10 50 

SB 30 10 10 13 7 5 45 

SB 31 5 10 10 15 10 50 

SB 32 10 5 5 10 10 40 

SB 33 5 10 5 5 5 30 

SB 34 15 6 8 6 10 45 

SB 35 15 15 15 10 5 60 

SB 36 10 8 8 10 14 50 

SB 37 15 10 10 5 5 45 

SB 38 10 10 17 13 5 55 

 

 

 

 

 



Nilai Posttest 

Kelas Kontrol 

Kode Siswa 

Soal 

Total 

1 2 3 4 5 

SB 01 10 10 15 10 5 50 

SB 02 13 10 5 6 6 40 

SB 03 10 15 15 15 10 65 

SB 04 15 10 15 10 15 65 

SB 05 15 15 10 10 5 55 

SB 06 20 15 10 15 10 70 

SB 07 15 8 12 15 10 60 

SB 08 15 10 10 15 15 65 

SB 09 20 5 10 5 10 50 

SB 10 10 7 10 10 8 45 

SB 11 10 15 5 10 10 50 

SB 12 20 20 10 15 15 80 

SB 13 20 10 20 15 15 80 



SB 14 10 15 15 5 15 60 

SB 15 20 10 20 10 15 75 

SB 16 10 10 20 15 20 75 

SB 17 15 20 15 10 15 75 

SB 18 15 15 15 20 10 75 

SB 19 10 5 10 20 20 65 

SB 20 20 5 15 15 5 60 

SB 21 10 20 20 5 5 60 

SB 22 20 8 15 10 7 60 

SB 23 20 5 15 5 15 60 

SB 24 20 9 11 20 20 80 

SB 25 10 10 15 10 10 55 

SB 26 10 6 6 8 5 35 

SB 27 5 10 5 15 10 45 

SB 28 10 7 5 8 5 35 

SB 29 10 10 10 10 10 50 



SB 30 10 10 13 7 5 45 

SB 31 10 20 15 15 10 70 

SB 32 20 20 10 10 10 70 

SB 33 5 15 20 20 5 65 

SB 34 15 12 13 10 10 60 

SB 35 15 15 15 10 10 65 

SB 36 20 20 20 10 10 80 

SB 37 15 15 10 10 20 70 

SB 38 20 20 12 13 5 70 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Kelas Eksperimen 

Nilai Pretest 

Kelas Eksperimen 

Kode Siswa 

Soal 

Total 

1 2 3 4 5 

SA 01 10 5 5 5 5 30 

SA 02 6 6 8 10 10 40 

SA 03 15 15 15 10 5 60 

SA 04 10 10 8 12 15 55 

SA 05 15 10 10 5 5 45 

SA 06 9 15 5 5 6 40 

SA 07 5 8 10 9 8 40 

SA 08 5 5 10 15 15 50 

SA 09 10 10 10 10 10 50 

SA 10 10 5 5 5 5 30 

SA 11 10 5 5 5 5 30 

SA 12 6 10 10 6 8 40 



SA 13 10 10 10 15 15 60 

SA 14 5 12 12 8 8 45 

SA 15 5 5 5 10 10 35 

SA 16 10 5 5 15 5 40 

SA 17 7 9 9 10 10 45 

SA 18 7 13 15 5 10 50 

SA 19 10 10 10 10 10 50 

SA 20 5 5 10 5 5 30 

SA 21 10 5 5 5 5 30 

SA 22 5 8 10 10 7 40 

SA 23 10 15 10 10 15 60 

SA 24 6 8 11 12 8 45 

SA 25 10 10 5 5 10 40 

SA 26 9 5 6 5 15 40 

SA 27 10 10 11 9 10 50 

SA 28 10 10 15 15 5 55 



SA 29 9 10 6 10 10 45 

SA 30 5 5 5 

 

5 20 

SA 31 15 10 15 15 10 65 

SA 32 10 15 10 5 10 50 

SA 33 5 10 10 5 5 35 

SA 34 5 6 9 5 10 35 

SA 35 15 15 15 10 5 60 

SA 36 10 8 8 10 14 50 

SA 37 15 10 10 5 5 45 

SA 38 10 15 5 5 5 40 

 

 

 

 

 

Nilai Posttest 

Kelas Eksperimen 



Kode Siswa 

Soal 

Total 

1 2 3 4 5 

SA 01 15 20 15 15 10 75 

SA 02 20 15 15 15 15 80 

SA 03 20 20 20 20 15 95 

SA 04 20 20 15 20 15 90 

SA 05 15 20 20 15 15 85 

SA 06 20 15 15 15 10 75 

SA 07 15 15 15 15 15 75 

SA 08 10 23 22 15 15 85 

SA 09 20 20 13 17 15 85 

SA 10 20 15 15 15 15 80 

SA 11 20 13 10 10 12 65 

SA 12 10 20 20 15 10 75 

SA 13 20 20 20 15 15 90 

SA 14 20 20 10 15 15 80 



SA 15 10 15 10 20 15 70 

SA 16 15 15 15 15 15 75 

SA 17 15 10 15 20 20 80 

SA 18 15 20 20 15 20 90 

SA 19 20 20 15 20 10 85 

SA 20 15 15 20 15 15 80 

SA 21 20 20 15 20 15 90 

SA 22 20 15 16 14 15 80 

SA 23 20 20 17 13 15 85 

SA 24 15 20 20 15 15 85 

SA 25 20 15 15 15 10 75 

SA 26 10 20 10 20 15 75 

SA 27 20 20 20 15 15 90 

SA 28 20 20 10 15 15 80 

SA 29 15 20 15 15 20 85 

SA 30 15 10 10 15 10 60 



SA 31 20 20 15 10 20 85 

SA 32 20 20 15 20 15 90 

SA 33 15 15 15 15 10 70 

SA 34 15 10 10 10 15 60 

SA 35 20 15 20 20 20 95 

SA 36 20 15 15 15 15 80 

SA 37 20 14 11 20 15 80 

SA 38 10 15 20 15 15 75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Pretest 

Kode Siswa 

Ekspermen 

Kode Siswa 

Kontrol 

X1 X1² X2 X2² 

SA 01 30 900 SB 01 40 1600 

SA 02 40 1600 SB 02 30 900 

SA 03 60 3600 SB 03 40 1600 

SA 04 55 3025 SB 04 55 3025 

SA 05 45 2025 SB 05 40 1600 

SA 06 40 1600 SB 06 45 2025 

SA 07 40 1600 SB 07 40 1600 

SA 08 50 2500 SB 08 50 2500 

SA 09 50 2500 SB 09 30 900 

SA 10 30 900 SB 10 35 1225 

SA 11 30 900 SB 11 30 900 



SA 12 40 1600 SB 12 45 2025 

SA 13 60 3600 SB 13 60 3600 

SA 14 45 2025 SB 14 45 2025 

SA 15 35 1225 SB 15 55 3025 

SA 16 40 1600 SB 16 45 2025 

SA 17 45 2025 SB 17 40 1600 

SA 18 50 2500 SB 18 50 2500 

SA 19 50 2500 SB 19 35 1225 

SA 20 30 900 SB 20 30 900 

SA 21 30 900 SB 21 30 900 

SA 22 40 1600 SB 22 45 2025 

SA 23 60 3600 SB 23 35 1225 

SA 24 45 2025 SB 24 50 2500 

SA 25 40 1600 SB 25 55 3025 

SA 26 40 1600 SB 26 35 1225 

SA 27 50 2500 SB 27 45 2025 



SA 28 55 3025 SB 28 35 1225 

SA 29 45 2025 SB 29 50 2500 

SA 30 20 400 SB 30 45 2025 

SA 31 65 4225 SB 31 50 2500 

SA 32 50 2500 SB 32 40 1600 

SA 33 35 1225 SB 33 30 900 

SA 34 35 1225 SB 34 45 2025 

SA 35 60 3600 SB 35 60 3600 

SA 36 50 2500 SB 36 50 2500 

SA 37 45 2025 SB 37 45 2025 

SA 38 40 1600 SB 38 55 3025 

Jumlah 1670 77300 

 

1640 73650 

Rata-rata 43,947 

  

43,158 

 

S. Baku 10,277 

  

8,809 

 

Varians 105,619 

  

77,596 

 

 

     Tabel uji normalitas data Pretest pada kelas eksperimen 



No Xi F 

Fku

m Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Zi) | 

1 20 1 1 -2,33 0,0099 0,0263 0,0164 

2 30 5 6 -1,36 0,0874 0,1579 0,0705 

3 35 3 9 -0,87 0,1920 0,2368 0,0449 

4 40 9 18 -0,38 0,3505 0,4737 0,1232 

5 45 6 24 0,10 0,5408 0,6316 0,0908 

6 50 7 31 0,59 0,7221 0,8158 0,0937 

7 55 2 33 1,08 0,8589 0,8684 0,0095 

8 60 4 37 1,56 0,9409 0,9737 0,0328 

9 65 1 38 2,05 0,9797 1,0000 0,0203 

∑X   1670           Lo = 0,1232 

N  38   

   

  Ltabel = 0,1437 

_

X  43,947   

    

  

S  10,277   

      

 



 Zi  = 
    ̅

  
    

= 
         

      
                

= -2,33 

 F(zi) = F (-2,33) = 0,0099 

 S(Zi) = 
    

          
 

   = 
 

  
 

    = 0.0263 

 | (  )   (  )|  |             | = 0,0164 

Diperoleh dari perhitungan di atas Lhitung = 0,1232 dan dengan melihat tabel t 

diperoleh Ltabel = 0,1437. Karena Lhitung < Ltabel maka hipotesis sampel berasal dari 

distribusi normal dengan taraf nyata α = 0,05. 

Tabel uji normalitas data Pretest pada kelas kontrol 

No Xi F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Zi) | 

1 30 6 6 -1,49 0,0676 0,1579 0,0903 

2 35 5 11 -0,93 0,1772 0,2895 0,1123 

3 40 6 17 -0,36 0,3600 0,4474 0,0874 

4 45 9 26 0,21 0,5828 0,6842 0,1014 

5 50 6 32 0,78 0,7813 0,8421 0,0608 



6 55 4 36 1,34 0,9106 0,9474 0,0368 

7 60 2 38 1,91 0,9721 1,0000 0,0279 

∑X   1640           Lo = 0,1123 

N  38   

   

  

Ltabel = 

0,1437 



X  43,158   

    

  

S  8,809   

      

 Zi  = 
    ̅

  
    

= 
         

     
                

= -1,49 

 F(zi) = F (-1,49) = 0,0676 

 S(Zi) = 
    

          
 

   = 
 

  
 

    = 0.1579 

 | (  )   (  )|  |             | = 0,0903 

 



Diperoleh dari perhitungan di atas Lhitung = 0,1123 dan dengan melihat tabel t 

diperoleh Ltabel = 0,1437. Karena Lhitung < Ltabel maka hipotesis sampel berasal dari 

distribusi normal dengan taraf nyata α = 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Posttest 

Kode Siswa 

Eksperimen 
Kode 

Siswa 

Kontrol 

Y1 Y1² Y2 Y2² 

SA 01 75 5625 SB 01 50 2500 

SA 02 80 6400 SB 02 40 1600 

SA 03 95 9025 SB 03 65 4225 

SA 04 90 8100 SB 04 65 4225 

SA 05 85 7225 SB 05 55 3025 

SA 06 75 5625 SB 06 70 4900 

SA 07 75 5625 SB 07 60 3600 

SA 08 85 7225 SB 08 65 4225 

SA 09 85 7225 SB 09 50 2500 

SA 10 80 6400 SB 10 45 2025 

SA 11 65 4225 SB 11 50 2500 



SA 12 75 5625 SB 12 80 6400 

SA 13 90 8100 SB 13 80 6400 

SA 14 80 6400 SB 14 60 3600 

SA 15 70 4900 SB 15 75 5625 

SA 16 75 5625 SB 16 75 5625 

SA 17 80 6400 SB 17 75 5625 

SA 18 90 8100 SB 18 75 5625 

SA 19 85 7225 SB 19 65 4225 

SA 20 80 6400 SB 20 60 3600 

SA 21 90 8100 SB 21 60 3600 

SA 22 80 6400 SB 22 60 3600 

SA 23 85 7225 SB 23 60 3600 

SA 24 85 7225 SB 24 80 6400 

SA 25 75 5625 SB 25 55 3025 

SA 26 75 5625 SB 26 35 1225 

SA 27 90 8100 SB 27 45 2025 



SA 28 80 6400 SB 28 35 1225 

SA 29 85 7225 SB 29 50 2500 

SA 30 60 3600 SB 30 45 2025 

SA 31 85 7225 SB 31 70 4900 

SA 32 90 8100 SB 32 70 4900 

SA 33 70 4900 SB 33 65 4225 

SA 34 60 3600 SB 34 60 3600 

SA 35 95 9025 SB 35 65 4225 

SA 36 80 6400 SB 36 80 6400 

SA 37 80 6400 SB 37 70 4900 

SA 38 75 5625 SB 38 70 4900 

Jumlah 3055 248275   2335 149325 

Rata-rata 80,395     61,447   

S. Baku 8,493     12,569   

Varians 72,137     157,984   

 

 



Tabel uji normalitas data Postest pada kelas eksperimen 

No Xi F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Zi) | 

1 60 2 2 -2,40 0,0082 0,0526 0,0445 

2 65 1 3 -1,81 0,0349 0,0789 0,0440 

3 70 2 5 -1,22 0,1105 0,1316 0,0211 

4 75 8 13 -0,64 0,2627 0,3421 0,0794 

5 80 9 22 -0,05 0,4815 0,5789 0,0975 

6 85 8 30 0,54 0,7062 0,7895 0,0833 

7 90 6 36 1,13 0,8710 0,9474 0,0764 

8 95 2 38 1,72 0,9572 1,0000 0,0428 

∑

X   3055           Lo = 0,1259 

N  38   

   

  Ltabel = 0,1437 



X  80,395   

    

  

S  8,493   

      

 



 Zi  = 
    ̅

  
    

= 
         

     
                

= -2,40 

 F(zi) = F (-2,40) = 0,0082 

 S(Zi) = 
    

          
 

   = 
 

  
 

    = 0.0526 

 | (  )   (  )|  |             | = 0,0445 

Diperoleh dari perhitungan di atas Lhitung = 0,1259 dan dengan melihat tabel t 

diperoleh Ltabel = 0,1437. Karena Lhitung < Ltabel maka hipotesis sampel berasal dari 

distribusi normal dengan taraf nyata α = 0,05. 

   Tabel uji normalitas data Postest pada kelas kontrol 

No Xi F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Zi) | 

1 35 2 2 -2,10 0,0177 0,0526 0,0349 

2 40 1 3 -1,71 0,0440 0,0789 0,0350 

3 45 3 6 -1,31 0,0953 0,1579 0,0625 

4 50 4 10 -0,91 0,1812 0,2632 0,0819 

5 55 2 12 -0,51 0,3040 0,3158 0,0118 



6 60 7 19 -0,12 0,4542 0,5000 0,0458 

7 65 6 25 0,28 0,6113 0,6579 0,0466 

8 70 5 30 0,68 0,7519 0,7895 0,0376 

9 75 4 34 1,08 0,8595 0,8947 0,0352 

10 80 4 38 1,48 0,9300 1,0000 0,0700 

∑X   2335           Lo = 0,0819 

N  38   

   

  Ltabel = 0,1437 



X  61,447   

    

  

S  12,569   

      

 Zi  = 
    ̅

  
    

= 
         

      
                

= -2,10 

 F(zi) = F (-2,10) = 0,0177 

 S(Zi) = 
    

          
 

   = 
 

  
 

    = 0.0526 

 | (  )   (  )|  |             | = 0,0349 



Diperoleh dari perhitungan di atas Lhitung = 0,0819 dan dengan melihat tabel t 

diperoleh Ltabel = 0,1437. Karena Lhitung < Ltabel maka hipotesis sampel berasal dari 

distribusi normal dengan taraf nyata α = 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 

UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST DAN POSTTEST 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah siswa 

yang dijadikan sampel berasal dari populasi yang homogen atau dapat mewakili 

populasi yang ada. Pengujian homogenitas dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

F = 
                 

                 
 

Kelas Data Pre-Test Data Post-Test 

Kelas 

Eksperimen 
S11 = 10,277 S11

2
 = 105,616 S21 = 8,493 S21

2
 = 72,131 

Kelas 

Kontrol 
S12 = 8,809 S12

2
 = 77,598 S22 = 12,569 

 

S22
2
 = 157,979 

 

 

a. Mencari Fhitung 

Fhitung Data Pretest 

Fhitung = 
                 

                 
 =  

   
 

   
  

     = 
       

      
 

     = 1,361 

 



Fhitung Data Posttest 

Fhitung = 
                 

                 
 =  

   
 

   
  

     = 
       

      
 

     = 2,190 

b. Mencari Ftabel 

Kemudian nilai Fhitung  dikonsultasikan dengan nilai table distribusi F untuk  

α = 0,05 dan v1 = n1-1 maka F0,05(6,31)= 2,40 (menggunakan ms. Excel) 

 Untuk data pre-tes 

Dari perhitungan diatas diperoleh harga Fhitung < Ftabel yaitu  1,361< 2,40 

sehingga dapat disimpulkan kedua sampel adalah homogen 

 Untuk data post-tes 

    Dari perhitungan diatas diperoleh harga Fhitung < Ftabel yaitu 2,190 < 2,40 

sehingga dapat disimpulkan kedua sampel adalah homogen 

Uji kesamaan dua rerata 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

     √
 

  
 
 

  

  

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

 Uji kesamaan dua rerata data pretest 



hipotesis  

          

          

Perhitungan: 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

   
(    )        (    )      

       
 

   
                 

  
 

          

        
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

     √
 
  
 
 
  

 

        
             

      √
 
   

 
  

 

        
     

      (    )
 

        
     

      
       

 

 



Kriteria Uji: 

Terima H0 jika   
(  

 

 
)(       )

          (   
 
)(       )

 dengan    

(       )            maka  
(  

 

 
)(       )

     . 

karena -1,99 < 0,17 < 1,99, maka tidak cukup data untuk menolak H0. Oleh karena 

itu, rerata pretest kelas eksperimen sama dengan rerata prestest kelas kontrol. 

 Uji kesamaan dua rerata data posttest 

hipotesis  

          

          

Perhitungan: 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

   
(    )       (    )       

       
 

   
                 

  
 

           

        
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

     √
 
  
 
 
  

 



        
             

       √
 
   

 
  

 

        
      

       (    )
 

        
      

     
       

Kriteria Uji: 

Terima H0 jika   
(  

 

 
)(       )

          (   
 
)(       )

 dengan    

(       )            maka  
(  

 

 
)(       )

     . 

karena                maka cukup data untuk menolak H0. Oleh karena itu, 

rerata postest kelas eksperimen lebih baik daripada rerata poestest kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 14 

Uji Normalitas, Homogenitas dan Kesamaan Dua Rerata data N-Gain 

N-Gain 

Kode Siswa 

Eksperimen 

Kode Siswa 

Kontrol 

Z1 Z1² Z2 Z2² 

SA 01 45 2025 SB 01 10 100 

SA 02 40 1600 SB 02 10 100 

SA 03 35 1225 SB 03 25 625 

SA 04 35 1225 SB 04 10 100 

SA 05 40 1600 SB 05 15 225 

SA 06 35 1225 SB 06 25 625 

SA 07 25 625 SB 07 20 400 

SA 08 30 900 SB 08 15 225 

SA 09 35 1225 SB 09 20 400 

SA 10 50 2500 SB 10 10 100 



SA 11 35 1225 SB 11 20 400 

SA 12 30 900 SB 12 35 1225 

SA 13 30 900 SB 13 20 400 

SA 14 35 1225 SB 14 15 225 

SA 15 30 900 SB 15 20 400 

SA 16 35 1225 SB 16 30 900 

SA 17 30 900 SB 17 35 1225 

SA 18 50 2500 SB 18 25 625 

SA 19 40 1600 SB 19 30 900 

SA 20 25 625 SB 20 30 900 

SA 21 60 3600 SB 21 30 900 

SA 22 45 2025 SB 22 15 225 

SA 23 25 625 SB 23 25 625 

SA 24 40 1600 SB 24 30 900 

SA 25 50 2500 SB 25 0 0 

SA 26 40 1600 SB 26 0 0 



SA 27 45 2025 SB 27 0 0 

SA 28 25 625 SB 28 0 0 

SA 29 40 1600 SB 29 0 0 

SA 30 45 2025 SB 30 0 0 

SA 31 20 400 SB 31 20 400 

SA 32 45 2025 SB 32 30 900 

SA 33 35 1225 SB 33 35 1225 

SA 34 40 1600 SB 34 15 225 

SA 35 45 2025 SB 35 5 25 

SA 36 30 900 SB 36 30 900 

SA 37 45 2025 SB 37 25 625 

SA 38 35 1225 SB 38 15 225 

Jumlah 1420 55800   695 17275 

Rata-rata 37,368     18,289   

S. Baku 8,601     11,106   

Varians 73,969     123,346   

 



Tabel uji normalitas data N-Gain Kelas Eksperimen 

No Xi F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Zi) | 

1 20 1 1 -2,02 0,0216 0,0263 0,0047 

2 25 4 5 -1,44 0,0749 0,1316 0,0567 

3 30 6 11 -0,86 0,1952 0,2895 0,0942 

4 35 9 20 -0,28 0,3907 0,5263 0,1356 

5 40 7 27 0,30 0,6194 0,7105 0,0911 

6 45 7 34 0,89 0,8120 0,8947 0,0827 

7 50 3 37 1,47 0,9288 0,9737 0,0449 

8 60 1 38 2,63 0,9957 1,0000 0,0043 

∑X   1420 

    

  Lo = 0,1238 

N  38   

   

  Ltabel = 0,1437 



X  37,368   

    

  

S  8,601   

      

 Zi  = 
    ̅

  
    

= 
         

     
                



= -2,02 

 F(zi) = F (-2,02) = 0,0216 

 S(Zi) = 
    

          
 

   = 
 

  
 

    = 0.0263 

 | (  )   (  )|  |             | = 0,0047 

Diperoleh dari perhitungan di atas Lhitung = 0,1238 dan dengan melihat tabel t 

diperoleh Ltabel = 0,1437. Karena Lhitung < Ltabel maka hipotesis sampel berasal dari 

distribusi normal dengan taraf nyata α = 0,05. 

Tabel uji normalitas data N-Gain Kelas Kontrol 

No Xi F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Zi) | 

1 0 6 6 -1,65 0,0498 0,1579 0,1081 

2 5 1 7 -1,20 0,1157 0,1842 0,0685 

3 10 4 11 -0,75 0,2277 0,2895 0,0617 

4 15 6 17 -0,30 0,3836 0,4474 0,0638 

5 20 6 23 0,15 0,5612 0,6053 0,0440 

6 25 5 28 0,60 0,7272 0,7368 0,0097 

7 30 7 35 1,05 0,8542 0,9211 0,0669 



8 35 3 38 1,50 0,9338 1,0000 0,0662 

∑X   695           Lo = 0,1081 

N  38   

   

  

Ltabel = 

0,1437 



X  18,289   

    

  

S  11,106   

      

 Zi  = 
    ̅

  
    

= 
        

      
                

= -1,65 

 F(zi) = F (-1,65) = 0,0498 

 S(Zi) = 
    

          
 

   = 
 

  
 

    = 0.1579 

 | (  )   (  )|  |             | = 0,01081 

Diperoleh dari perhitungan di atas Lhitung = 0,1081 dan dengan melihat tabel t 

diperoleh Ltabel = 0,1437. Karena Lhitung < Ltabel maka hipotesis sampel berasal dari 

distribusi normal dengan taraf nyata α = 0,05. 

 



Lampiran 15 

UJI HOMOGENITAS DATA N-GAIN 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah siswa 

yang dijadikan sampel berasal dari populasi yang homogen atau dapat mewakili 

populasi yang ada. Pengujian homogenitas dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

F = 
                 

                 
 

Kelas Data N-Gain 

Kelas Eksperimen S11 = 8,601 S11
2
 = 73,977 

Kelas Kontrol S12 = 11,106 S11
2
 = 123,343 

 

c. Mencari Fhitung 

Fhitung Data N-Gain 

Fhitung = 
                 

                 
 =  

   
 

   
  

     = 
        

      
 

     = 1,667 

 

 

 



d. Mencari Ftabel 

Kemudian nilai Fhitung  dikonsultasikan dengan nilai table distribusi F untuk  

α = 0,05 dan v1 = n1-1 maka F0,05(6,31)= 2,40 (menggunakan ms. Excel) 

 Untuk data N-Gain 

Dari perhitungan diatas diperoleh harga Fhitung < Ftabel yaitu  1,667< 2,40 

sehingga dapat disimpulkan kedua sampel adalah homogen 

Uji kesamaan dua rerata data N-gain 

        
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

     √
 

  
 
 

  

  

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

 Uji kesamaan dua rerata data N-Gain 

hipotesis  

          

          

Perhitungan: 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

   
(    )       (    )       

       
 

   
                 

  
 



         

        
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

     √
 
  
 
 
  

 

        
             

     √
 
   

 
  

 

        
     

      (    )
 

        
      

     
       

Kriteria Uji 

Terima H0 jika   
(  

 

 
)(       )

          (   
 
)(       )

 dengan    

(       )            maka  
(  

 

 
)(       )

     . 

karena               , maka cukup data untuk menolak H0. Oleh karena itu, 

rerata data kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. sehingga 

menggunakan pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

 

 



Lampiran 16 

 

 



 

Lampiran 17 

        T - tabel 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 

  

 


